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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to determine the factors of the increase in 
customer defaults in 2015-2017 and the completion of the micro murabahah 
warung financing default conducted by Solo Nusukan Bank Syariah Mandiri KC 
so that in 2018 it declined. This needs to be investigated because microfinance 
murabahah financing is very beneficial for customers when they are short of funds 
and need goods in order to improve their welfare or develop their business. 
Therefore, customers request that Islamic banks meet their needs with 
installments in the agreed time. But the convenience provided by Islamic banks to 
customers in fact there are still several problems, including customers who cannot 
pay installments on what has been agreed upon, resulting in default. 
This research method uses descriptive method with a qualitative 
approach. The data sources obtained from primary and secondary data. Primary 
data obtained from observation, interviews and documentation. While secondary 
data is obtained from books and journals. To test the validity of the data or the 
validity of the data using the triangulation method. 
The results showed that the level of increase in defaults on murabahah 
micro shop financing was due to 2 factors, among others, First, internal factors 
originating from the BSM KC Solo Nusukan, among others, the employees were 
not careful in analyzing financing for customers due to pursuit of targets and lack 
of supervision Secondly, external factors come from customers, among others, 
customers lack of good faith in completing financing installments, there are 
elements of accident such as business that customers experience decreasing, 
illness, with payment of school children and so on. For strategies for resolving 
defaults in 2018, among others, First, from internal factors, BSM KC Solo 
Nusukan employees improve both the marketing and analysis. Second, from the 
external factor, namely the customer, prioritizes deliberation and rescheduling, 
this is provided that the customer has a good intention. But if the customer does 
not have a good intention, SP 1, SP 2 and SP 3 will be given until the auction for 
collateral. 
Keywords: Murabahah Warung Mikro Financing, Factors of Increase in Default 
Rate, Default Settlement of BSM KC Solo Nusukan. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor tingkat kenaikan 
nasabah wanprestasi tahun 2015-2017 dan penyelesaian wanprestasi pembiayaan 
murabahah warung mikro yang dilakukan Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan sehingga tahun 2018 menurun. Hal ini perlu untuk diteliti karena 
pembiayaan murabahah warung mikro sangat bermanfaat untuk nasabah pada saat 
kekurangan dana dan membutuhkan barang dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan hidup atau mengembangkan usahanya. Oleh karena itu, nasabah 
meminta agar bank syariah memenuhi kebutuhan dengan pembayaran secara 
dicicil dalam waktu yang telah disepakati. Tetapi kemudahan yang diberikan bank 
syariah kepada nasabah pada kenyataannya masih terdapat beberapa permasalahan 
diantaranya nasabah tidak dapat mengangsur atas apa yang sudah diperjanjikan 
sehingga timbul adanya wanprestasi. 
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriftif dengan 
pendekatan kualitatif. Sumber data yang didapat dari data primer dan sekunder. 
Data primer didapatkan dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 
data sekunder didapatkan dari buku dan jurnal. Untuk uji validitas data atau 
keabsahan data menggunakan metode triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor tingkat kenaikan 
wanprestasi pada pembiayaan murabahah warung mikro karenaada 2 faktor antara 
lain Pertama, faktor internal berasal dari pihak BSM KC Solo Nusukan antara 
lain pegawai kurang teliti dalam melakukan analisa pemberiaan pembiayaan 
kepada nasabah yang disebabkan kejar target dan kurangnya pengawasan terhadap 
nasabah. Kedua, faktor eksternal berasal dari nasabah antara lain nasabah kurang 
adanya I‟tikad baik dalam menyelesaikan angsuran pembiayaan, adanya unsur 
ketidaksengajaan seperti usaha yang dijalani nasabah menurun, sakit, barengan 
bayaran anak sekolah dan lain sebagainya. Untuk strategi penyelesaian 
wanprestasi tahun 2018 antara lain Pertama, dari faktor internal yaitu pegawai 
BSM KC Solo Nusukan memperbaiki baik dari pihak marketing dan 
penganalisaan. Kedua, darifaktor eksternal yaitu pihak nasabah, lebih 
mengedepankan musyawarah dan Rescheduling (penjadwalan kembali), hal ini 
dengan catatan apabila nasabah memiliki I‟tikad baik. Tetapi apabila nasabah 
tidak mempunyai I‟tikad baik maka akan diberikan SP 1, SP 2 dan SP 3 hingga 
pelelangan barang jaminan.  
Kata kunci : Pembiayaan Murabahah Warung Mikro, Faktor-faktor Tingkat 
Kenaikan Wanprestasi, Penyelesaian Wanprestasi BSM KC Solo Nusukan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Bank Syariah dalam bidang ekonomi memiliki tujuan untuk 
meratakan pendapatan yang melalui kegiatan investasi agar tidak terjadi 
kesenjangan antara pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan dana. 
Lembaga keuangan berperan sangat besar dalam pengembangan dan 
pertumbuhan masyarakat. Dimana kebutuhan masyarakat yang 
membutuhkan modal yang besar, sehingga peranan lembaga keuangan 
perbankan sangat membantu dalam lingkup masyarakat. 
Menurut pasal 3 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 fungsi utama 
perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dana dan penyaluran 
dana masyarakat. Penghimpunan dana diperoleh dari simpanan pihak 
ketiga dan penyaluran dana dilakukan dalam bentuk pembiayaan atau 
investasi yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah (Muhammad, 2004). 
Berdasarkan prinsip kerjanya, bank syariah di Indonesia dapat 
dikelompokan menjadi beberapa antara lain Bank Umum Syariah, Unit 
Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Bank Umum 
Syariah menurut Undang-Undang Perbankan No. 21 Tahun 2008, adalah 
Bank Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Yang termasuk Bank Umum Syariah diantaranya PT. Bank 
Syariah Mandiri.  
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Kehadiran PT. Bank Syariah Mandiri semakin menambah daftar 
perbankan syariah, karena Bank Syariah Mandiri dalam system perbankan 
Indonesia merupakan lembaga keuangan dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat atas transaksi pembiayaan yang berprinsip syariah. Sampai 
dengan bulan Desember 2018, jumlah PT. Bank Syariah Mandiri di 
Indonesia mencapai 606 bank (Berdasarkan Data Statistik Perbankan 
Syariah Desember 2018). 
Dalam kegiatan penyaluran dana PT. Bank Syariah Mandiri 
melakukan investasi dan pembiayaan. Menurut Arifin (2003:199) disebut 
melakukan investasi karena prinsip yang digunakan adalah prinsip 
penanaman dana dan keuntungannya diperoleh dari kinerja usaha yang 
menjadi obyek penyertaan tersebut sesuai dengan nisbah bagi hasil yang 
telah diperjanjikan sebelumnya. Sedangkan melakukan pembiayaan karena 
menyediakan dana guna membiayai kebutuhan nasabah yang 
memerlukannya. 
Dari hasil pengamatan pada saat peneliti melaksanakan PPL pada 
bulan Desember 2017 sampai dengan Januari 2018, bahwa Bank Syariah 
Mandiri Kantor Cabang Solo Nusukan memiliki produk penyaluran dana 
dengan prinsip jual beli adalah pembiayaan murabahah. Produk 
pembiayaan murabahah diantara lain pembiayaan warung mikro, PPR 
(Pembiayaan Pemilikan Rumah) dan Oto.  
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Gambar 1.1  
Pertumbuhan Penyaluran Pembiayaan Warung Mikro  
Bank Syariah Mandiri Tahun 2015 hingga November 2018 
 
 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 
 
Dilihat dari Gambar 1.1 bahwa penyaluran pembiayaan warung 
mikro Bank Syariah Mandiri pada tahun 2015-2017 setiap tahunnya 
mengalami kenaikan. Pada tahun 2015, jumlah penyaluran pembiayaan 
warung mikro mencapai 3,535 Triliun. Tahun 2016, jumlah penyaluran 
pembiayaan warung mikro mencapai 4,181 Triliyun. Sedangkan tahun 
2017 jumlah penyaluran pembiayaan warung mikro mencapai 4,297 
Triliun dan bulan November 2018 mencapai 4,333 Triliyun. 
Merujuk pada observasi awal, bahwa produk pembiayaan 
murabahah yang dibutuhkan dikalangan masyarakat di Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan yaitu pembiayaan murabahah warung mikro. 
Sebab pembiayaan warung mikro ini merupakan pinjaman yang diberikan 
kepada calon nasabah atau badan usaha yang bergerak di sektor UMKM 
4,333 
4,297 
4,181 
3,535 
0 1 2 3 4 5
Nop-18
2017
2016
2015
Jumlah Penyaluran
Pembiayaan
Triliun Rupiah 
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(Usaha Mikro Kecil Menengah) dengan tujuan membentuk dan 
memberikan akses kemudahan dalam memperoleh permodalan bagi 
masyarakat kecil menengah yang ingin mengembangkan usahanya 
(Wawancara dengan Bapak Khanifudin selaku Sub Branch Manager Bank 
Syariah Mandiri KC Solo Nusukan lama, tanggal 10/12/2018). 
Menurut Kasmir (2003: 7) pembiayaan adalah salah satu usaha 
perbankan dalam menjaga kelangsungan bisnisnya dengan menyalurkan 
dana kepada pihak lain yang berdasarkan prinsip syariah yang mewajibkan 
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 
setelah jangka waktu tertentu dengan bagi hasil. 
Pembiayaan Murabahah merupakan salah satu produk perbankan 
syariah dengan akad jual beli barang dengan menyatakan harga dan 
perolehan keuntungan yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli 
(Karim, 2004:85). 
Dalam suatu pemberian pembiayaan, tidak dapat lepas dari adanya 
resiko pembiayaan bermasalah yang akhirnya dapat berpengaruh terhadap 
kinerja bank syariah itu sendiri. Di dalam pembiayaan yang diberikan 
kepada nasabah tidak selamanya berkualitas lancar.Dimana dalam 
pemberian pembiayaan itu dapatmemasuki tahap kemacetan yang 
dilakukan oleh pihak debitur atau nasabah. Nasabah yang tidak membayar 
kewajibannya (hutang), maka nasabah disebut wanprestasi karena telah 
lalai untuk melakukan kewajibannya dan ingkar janji dalam melunasi 
kredit yang telah diberikan kepadanya sesuai dengan waktu yang telah 
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disepakati sebelumnya baik itu dilakukan secara sengaja maupun tidak 
sengaja. Hal itu jelas dalam masalah ini akan mengakibatkan pihak bank 
yang memberikan kredit mengalami kerugian. 
Tabel 1.1 
Data Jumlah Pembiayaan Akad Murabahah Warung Mikro dan 
Nasabah Wanprestasi Pada Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
Tahun 2015-2018 
No Tahun JumlahPembiayaan Akad 
Murabahah Warung Mikro 
Jumlah Nasabah 
Wanprestasi 
1.  2015 89 5 
2.  2016 58 7 
3.  2017 49 10 
4.  2018   124 2 
Sumber :Wawancara dengan Billa, Bagian Admin tanggal 30 
November 2018 dan 20 Februari 2019  melalui Via WhatsApp. 
Setelah peneliti melakukan observasi awal, peneliti mendapatkan 
sumber data dari tabel 1.1 bahwa Pembiayaan Murabahah pada Warung 
Mikro pada tahun 2015-2017 kurang stabil karena jumlah nasabah 
pembiayaan murabahah pada warung mikro mengalami penurunan namun 
jumlah nasabah wanprestasi meningkat. Sedangkan pada tahun 2018 
jumlah nasabah pembiayaan murabahah warung mikro mengalami 
peningkatan drastis danwanprestasi mengalami penurunan. 
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Dari teori diatas, alasan peneliti memilih Bank Syariah Mandiri KC 
Solo Nusukan untuk diteliti karena sudah lama memiliki produk 
pembiayaan murabahah warung mikro tetapi masih adanya nasabah 
wanprestasi. Maka peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian yang 
membahas tentang apa yang menjadi faktor-faktor penyebab tingkat 
kenaikannasabah wanprestasi pada tahun 2015-2017 danbagaimana cara 
yang dilakukan Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan dalam 
menangani nasabah wanprestasi pada pembiayaan murabahah warung 
mikro sehingga pada tahun 2018 mengalami penurunan. Sehingga peneliti 
mengambil judul “Analisis Wanprestasi Pembiayaan Murabahah 
Warung Mikro di Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan.  
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 
permasalahan yang dapat diidentifikasi antara lain: 
1. Terjadinya penurunan nasabah pengguna pembiayaan warung 
mikro di Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan dari tahun 2015-
2017 sedangkan nasabah wanprestasi meningkat. 
2. Terjadi peningkatan nasabah pembiayaan murabahah warung 
mikro di tahun 2018 dan nasabah wanprestasi mengalami 
penurunan. Sehingga peneliti ingin mengetahui upaya yang 
dilakukan Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan dalam 
menghadapi wanprestasi sehingga tahun 2018 dapat menurun. 
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3. Karena belum ada penelitian yang membahas terkait analisis 
wanprestasi pembiayaan murabahah warung mikro, maka hal 
tersebut yang melatarbelakangi penulis melakukan penelitian. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan utama penelitian ini 
dilakukan dan untuk menghindari meluasnya pembahasan, maka penulis 
membatasi pembahasan dalam penelitian ini adalah  
1. Penelitian ini, penulis hanya fokus pada pembahasan mengenai 
pembiayaan murabahah warung mikro. 
2. Obyek penelitian hanya focus pada Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan. 
3. Fokus pembahasan pada penelitian ini yaitu hanya membahas 
mengenai faktor-faktor penyebab tingkat kenaikan wanprestasi 
tahun 2015-2017 dan upaya yang dilakukan Bank Syariah Mandiri 
KC Solo Nusukan sehingga tahun 2018 wanprestasi dapat 
menurun. 
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1.4. Rumusan  Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis menentukan 
rumusan masalah diantaranya : 
1. Apa faktor-faktor penyebab tingkat kenaikan nasabah wanprestasi 
pada Pembiayaan Murabahah Warung Mikro di Bank Syariah 
Mandiri Solo Nusukan tahun 2015-2017? 
2. Bagaimana penyelesaian wanprestasi yang dilakukan Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan sehingga tahun 2018 mengalami 
penurunan? 
 
1.5. Tujuan Masalah 
Sesuai dari permasalahan yang diatas, maka yang menjadi tujuan 
pada penulisan ini sebagai berikut : 
1. Untuk dapat mengetahui faktor-faktor penyebab tingkat kenaikan 
wanprestasi nasabah tahun 2015-2017 pada produk Pembiayaan 
Murabahah Warung Mikro di Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan. 
2. Untuk mengetahuicara penyelesaian wanprestasi nasabah pada 
Pembiayaan Murabahah Warung Mikro yang dilakukan Bank 
Syariah Mandiri KC Solo Nusukan sehingga wanprestasi tahun 
2018 menurun. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dalam pengembangan ilmu ekonomi secara luas dan 
khusus mengenai analisis wanprestasi pada pembiayaan 
murabahah warung mikro. 
b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 
bagi penelitian-penelitian yang sejenis di masa yang akan datang 
serta untuk menambah dan memperkaya khazanah keilmuan 
dalam bidang analisis wanprestasi pada pembiayaan murabahah 
warung mikro. 
2. Secara Praktisi 
a. Bagi Peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi dan wawasan peneliti dalam bidang faktor-faktor 
penyebab tingkat kenaikan wanprestasi pada produk murabahah 
warung mikro tahun 2015-2017 dan penyelesaian yang 
dilakukan Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan sehingga 
nasabah wanprestasi tahun 2018 dapat menurun. 
b. Bagi Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan, diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan masukan serta saran sehingga 
tingkat kenaikan wanprestasi pada pembiayaan murabahah tidak 
akan terjadi lagi. 
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1.7. Hasil Penelitian yang Relevan  
Judul Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Wanprestasi Dan 
Model 
Penyelesaiannya 
Di LKMS (Studi 
Pada Lembaga 
KSPS BMT Bina 
Ummat 
Sejahtera). 
Nurul Hidayah dan 
Ariy Khaerudin, 
metode penelitian 
Yuridis Empiris 
dan sampel pihak 
BMT BUS dan 
beberapa nasabah 
Di dalam jumlah pembiayaan yang 
wanprestasi dari akumulasi seluruh 
cabang BMT BUS diperkirakan 
sekitar 10% (Jufri:wawancara 
18/8/2014). Adapun faktor-faktor 
penyebab terjadinya wanprestasi di 
karenakan faktor eksternal meliputi 
kelalaian anggota, overmacht dan 
penyimpangan. Sedangkan factor 
internal meliputi kelalaian petugas 
dalam melakukan penagihan dan 
memberi peringatan. Untuk 
penyelesaiannya lebih mengedepankan 
musyawarah melalui model 
pendampingan dengan pendekatan 
secara kekeluargaan. Namun apabila 
hal itu tidak berhasil, maka akan 
ditempuh dengan melakukan somasi. 
Penyelesaian 
Pembiayaan 
Shobirin, metode 
penelitian dengan 
Faktor-faktor yang mengakibatkan 
pembiayaan murabahah bermasalah di 
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Murabahah 
Bermasalah Di 
Baitul Maal Wa 
Tam wil (BMT) 
pendekatan analisis BMT pada umumnya. Faktor dari 
dalam yaitu  
1. Faktor dari pengelola BMT 
yaitu seperti kurang hati-hati 
dalam menganalisa, kurang 
selektif, manajer terlalu mudah 
percaya pada marketing dan 
marketing terlalu mudah 
percaya pada anggota. 
2. Faktor dari nasabah; kualitas 
itikad baik dari nasabah yang 
kurang, perubahan karakter 
nasabah dan kegagalan usaha 
nasabah, adanya unsur 
kesengajaan atau perubahan 
karakter nasabah. Adanya unsr 
ketidak sengajaan diantaranya 
financial nasabah kurang 
stabil, sakit dan bencana alam. 
Untuk penyelesaian pembiayaan 
murabahah bermasalah di BMT 
adalah dengan cara mengidentifikasi 
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permasalahan seperti melihat kondisi 
usahanya, posisi industri atau 
usahanya, kondisi keuangan, kondisi 
jaminan dan kualitas manajemen. 
Kemudian melakukan surat peringatan 
I, II dan III, surat peringatan 
digunakan secara bertahap. 
Penyelesaian 
Wanprestasi 
dalam Kredit 
Kepemilikan 
Rumah (KPR) 
dengan Akad 
Murabahah di 
Bank Tabungan 
Negara Syariah 
Surabaya 
Ahmad 
Maulidizen, 
metode penelitian 
kualitatif, observasi 
dan wawancara 
Dalam penanganan nasabah 
wanprestasi apabila nasabah masih 
memiliki niat yang baik untuk 
membayar kewajibannya, maka Bank 
Tabungan Negara Syariah 
memberikan kebijakan penjadwalan 
ulang yang mengubah ketentuan 
pembiayaan yang hanya menyangkut 
jadwal dan durasi pembayaran. 
Murabahah 
Implementation in 
Islamic Bank 
(Study at Bank 
Muamalat 
Samdin dan Hasan 
Aedy, metode 
penelitian 
menggunakan 
pendekatan 
Hasil penelitiannya bahwa praktik 
murabahah di Bank Muamalat Cabang 
Kendari tidak sepenuhnya sesuai 
dengan hukum islam,karena mereka 
melakukan beberapa hal yang dilarang 
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Kendari Branch)  
 
kualitatif dengan 
metode belajar  
 
Al-Qur‟an dan Hadist diantaranya 
yaitu barang yang dijadikan objek 
murabahah namun sepenuhnya milik 
bank, adanya uang muka dan denda 
untuk nasabah yang menunggak.  
 
 
1.8. Jadwal Penelitian 
 Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu dari mulai proses 
penyusunan proposal hingga akhir penelitian yang dimulai pada Bulan 
November 2018 sampai dengan bulan Maret 2019. 
 
1.9. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memudahkan pemahaman penulisan proposal skripsi ini 
disistematisasikan menjadi lima bab dengan uraian sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang akan 
diteliti, masalah-masalah yang akan diteliti meliputi: identifikasi masalah, 
batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, jadwal penelitian dan 
sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tinjauan pustaka yang berisi teori-teori umum dan 
penelitian terdahulu. Diantaranya pembahasan meliputi pengertian 
Wanprestasi, Pembiayaan Murabahah dan pembiayaan warung mikro. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi metode penelitian yang berisi uraian tentang waktu 
dan wilayah penelitian, jenis penelitian, teknik pengambilan sampel 
(kualitatif lapangan), data dan sumber data, teknik pengumpulan data dan 
teknik analisis data. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Dalam bab ini berisi bab yang menjelaskan tentang hasil penelitian 
yang telah dilakukan di Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan. Dan bab 
ini berisi tentang pembahasan yang terdiri dari sejarah Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan, hasil penelitian dan pembahasan yang 
dikaitkan dengan teori yang sebelumnya. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian 
serta menjawab masalah-masalah yang ada. Selain itu juga berisi saran-
saran yang ditujukan kepada berbagai pihak dan untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori-teori Secara Umum 
2.1.1 Landasan Teori Wanprestasi 
a. Pengertian Wanprestasi 
 Wanprestasi artinya tidak memenuhi suatu yang diwajibkan, 
seperti apa yang telah ditetapkan dalam suatu perjanjian atau kesepakatan. 
Menurut M. Yahya Harahap dalam buku Yahman (2014: 45), wanprestasi 
secara umum adalah pelaksanaan kewajiban yang tidak tepat pada 
waktunya atau dilakukan tidak menurut selayaknya. Debitur disebutkan 
dan berada pada kondisi wanprestasi apabila dia melakukan pelaksanaan 
prestasi dalam perjanjian telah lalai, sehingga terlambat dari jadwal yang 
telah ditentukan atau dalam melaksanakan suatu prestasi tidak menurut 
sepatutnya atau selayaknya. 
Menurut Nurul Hidayah dan Ariy Khaerudin (2014: 8), 
Wanprestasi merupakan suatu kegagalan yang dilakukan oleh salah satu 
pihak dalam melaksanakan apa yang telah diperjanjikan. Wanprestasi yang 
dilakukan oleh debitur disebabkan karena unsur kesengajaan atau kelalaian 
debitur itu sendiri dan adanya keadaan memaksa. 
b. Wanprestasi menurut KUHPerdata 
Wanprestasi menurut hukum perdata yang diatur dalam pasal 1238 
KUHPerdata yang isinya “si berutang lalai, apabila ia dengan surat 
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perintah atau dengan sebuah akta sejenis itu telah dinyatakan lalai, atau 
demi perikatannya sendiri, ialah jika ia menetapkan, bahwa si berutang 
harus dianggap lalai dengan lewatnya waktu yang ditentukan (Subekti dan 
Tjirosudibo, 2005: 323). 
c. Faktor Penyebab Wanprestasi  
Faktor penyebab wanprestasi dipengaruhi oleh 2 unsur 
kemungkinan diantara lain: (Abdullah dan Tantri, 2012) 
1. Dari pihak perbankan, seperti pihak analisis kurang teliti dalam 
menganalisa, adanya kelalaian dalam melakukan penagihan. 
2. Dari pihak nasabah, kemacetan yang dilakukan debitur atau 
nasabah ada 2 unsur yaitu unsure kesengajaan artinya sengaja tidak 
membayar kewajibannya sehingga terjadi maacet dan unsure tidak 
kesengajaan artinya pihak nasabah ada kemauan membayar tetapi 
keadaannya tidak mampu. 
Menurut Muhwan (2011: 103), tidak dipenuhinya kewajiban oleh 
debitur atau nasabah disebabkan dua kemungkinan alasan antara lain:  
a) Karena kesalahan debitur, baik dengan sengaja tidak dipenuhi 
kewajiban maupun karena kelalaian 
b) Karena keadaan memaksa (overmatch), force majeure, artinya 
diluar kemampuan nasabah. 
Dengan kata lain, nasabah wanprestasi terjadi karena: 
1) Debitur yang sama sekali tidak memenuhi perikatan  
2) Debitur terlambat tidak memenuhi perikatan 
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3) Debitur keliru atau tidak pantas memenuhi perikatan. 
 
d. Penyelesaian Pembiayaan Murabahah Nasabah Wanprestasi Menurut 
Fatwa DSN MUI 
Menurut fatwa DSN No. 47/DSN-MUI/II/2005 menetapkan 
penyelesaian pembiayaan murabahah bagi nasabah yang tidak mampu 
membayar. Pertama: LKS boleh melakukan penyelesaian murabahah bagi 
nasabah yang tidak menyelesaikan atau melunasi pembiayaannya sesuai 
dengan jumlah dan waktu yang telah disepakati, dengan ketentuan: 
1. Obyek murabahah atau jaminan lainnya dijual oleh nasabah kepada 
atau melalui LKS dengan harga pasar yang disepakati. 
2. Nasabah melunasi sisa utangnya kepada LKS dari hasil 
penjualannya. 
3. Apabila hasil penjualannya lebih kecil dari sisa utangnya, maka 
sisa utang tetap menjadi utang nasabah. 
4. Apabila nasabah tidak mampu membayar sisa utangnya, maka LKS 
dapat membebaskannya.  
5. Apabila hasil penjualan lebih besar dari sisa utang maka LKS 
mengembalikan sisanya kepada nasabah. 
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2.1.2 Tinjauan Tentang Pembiayaan Murabahah 
a. Konsep Tentang Pembiayaan 
 Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang 
atau tagihan atau yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak meminjam untuk melunasi hutangnya setelah 
jangka waktu tertentu dengan pemberian sejumlah imbalan atau bagi hasil 
(Ridwan, 2007: 92). 
Menurut Muhammad (2005: 17) Pembiayaan adalah pendanaan 
yang diberikan kepada satu pihak ke pihak lain demi mendukung investasi 
yang telah direncanakan baik itu dilakukan secara sendiri maupun oleh 
lembaga. 
 
b. Pengertian Murabahah 
Murabahah adalah akad jual beli yang dilakukan oleh pihak bank 
dan nasabah, dimana pihak bank harus memberi tahu harga perolehan harga 
dan keuntungan yang disepakati kedua belah pihak. 
Menurut Mannan (1970:168) murabahah merupakan transaksi jual 
beli dimana nasabah membeli suatu komoditi berdasarkan rincian tertentu 
kepada pihak bank dan bank mengirimkan barang yang dipesan nasabah 
dengan harga yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.  
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c. Ketentuan Pembiayaan Murabahah 
Berdasarkan Fatwa DSN MUI No.4/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
ketentuan umum murabahah dalam bank syariah, bahwa dalam rangka 
membantu masyarakat guna melangsungkan dan meningkatkan 
kesejahteraan, maka bank syariah perlu memfasilitasi murabahah bagi 
yang memerlukannya, yaitu menjual suatu barang dengan menegaskan 
harga belinya kepada pembeli serta pembeli harus membayar dengan harga 
yang lebih yang disebut dengan laba. 
Menurut Ascarya (2011: 82), Rukun murabahah dalam 
bertransaksi terdiri dari 3 yaitu: 
1. Pelaku akad yaitu penjual (ba’i) dan pembeli (musytari) 
Penjual artinya pihak yang memiliki barang untuk dijual. 
Sedangkan pembeli adalah pihak yang memerlukan dan membeli 
barang. 
2. Objek akad yaitu barang dagangan dan harga. 
3. Shighah yaitu ijab dan qobul. 
 
d. Kualitas Pembiayaan Murabahah 
 Berdasarkan pasal 9 PBI No. 8/21/PBI/2006 Tentang Kualitas 
Aktiva Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah sebagaimana telah diubah dengan PBI No. 9/9/PBI/2007 
dan PBI No. 10/24/PBI/2008, kualitas pembiayaan dinilai berdasarkan 
beberapa aspek antara lain (Djamil, 2012: 70) : 
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1. Prospek Usaha 
2. Kinerja Nasabah 
3. Kemampuan membayar atau kemampuan menyerahkan barang 
pesanan. 
  Menurut Djamil (2012: 69-71) dasar penilaian aspek-aspek kualitas 
pembiayaan ditetapkan menjadi 5 golongan sebagai berikut: 
a) Lancar 
  Apabila pembayaran angsuran tepat waktu, tidak ada 
tunggakan dan sesuai dengan persyaratan akad, selalu 
menyampaikan laporan keuangan secara teratur dan akurat serta 
dokumentasi perjanjian piutang lengkap dan pengikatan agunan 
kuat. 
b) Dalam perhatian khusus 
   Apabila terjadi tunggakan pembayaran angsuran pokok dan 
margin sampai dengan 90 hari, selalu menyampaikan laporan 
keuangan secara akurat dan teratur, dokumentasi perjanjian piutang 
lengkap dan pengikatan agunan kuat serta pelanggaran terhadap 
persyaratan perjanjian piutang yang tidak prinsipil. 
c) Kurang lancar  
  Apabila terjadi tunggakan pembayaran angsuran pokok dan 
margin sampai dengan 90 hari sampai 180 hari, penyampaian 
laporan keuangan tidak teratur dan meragukan, dokumentasi 
perjanjian piutang kurang lengkap dan pengikatan agunan kuat 
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terjadi pelanggaran terhadap persyaratan pokok perjanjian piutang, 
dan berupaya melakukan perpanjangan piutang untuk 
menyembunyikan kesulitan keuangan.  
d) Diragukan 
  Apabila terjadi tunggakan pembayaran angsuran pokok dan 
margin sampai dengan 180 hari sampai 270 hari. Nasabah tidak 
dapat menyampaikan informasi keuangan, dokumentasi perjanjian 
piutang tidak lengkap dan pengikatan agunan lemah serta terjadi 
pelanggaran yang principal terhadap persyaratan pokok perjanjian 
piutang. 
e) Macet  
  Apabila terjadi tunggakan pembayaran angsuran pokok dan 
margin lewat dari 270 hari dan dokumentasi perjanjian piutang 
serta pengikatan agunan tidak ada. 
 
e. Prinsip Pemberian PembiayaanMurabahah 
Menurut Haris (2015: 39) dalam lembaga perbankan, adapun 
prinsip-prinsip penilaian pemberian kredit atau pembiayaan untuk di 
analisa menggunakan prinsip 5C sebagai berikut: 
1. Character merupakan penilaian terhadap karakter nasabah dengan 
tujuan agar dapat memperkirakan kemungkinan bahwa calon 
nasabah yang mengajukan pembiayaan dapat memenuhi 
kewajibannya. 
22 
 
 
 
2. Capacity yaitu penilaian tentang kemampuan debitr atau calon 
nassabaah untuk melakukan pembiayaan. Kemampuan ini diukur 
dari catatan prestasi calon debitur dimasa lalu yang didukung 
dengan pengamatan di lapangan atas usaha nasabah, cara berusaha 
dan tempat nasabah. 
3. Capital yaitu penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki 
oleh calon debitur yang diukur dengan posisi usahanya secar 
keseluruhan baik rasio financialnya dan penekanan pada komposisi 
modalnya. 
4. Collateral merupakan jaminan milik calon debitur. Penilaian ini 
untuk lebih menyakinkan jika suatu resiko kegagalan pembayaran 
terjadi maka dapat dijadikan sebagai pengganti. 
5. Conditional merupakan menilai kondisi perekonomian secara 
umum, khususnya terkait dengan jenis usaha calon debitur. 
Sedangan ada prinsip analisa 7P pembiayaan adalah sebagai 
berikut: (Haris, 2015). 
a. Personality yaitu untuk menilai nasabah dari segi kepribadian dan 
tingkah lakunya sehari-hari mapun masa lalunya. Hal tersebut 
mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam 
menghadapi masalah. 
b. Party merupakan mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi 
tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya, sehingga 
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nasabah dapat diklasifikasikan atau digolongkan kedalam golongan 
tertentu. 
c. Purpose yaitu penilaiannya untuk mengetahui tujuanpenggunaan 
pembiayaan. Tujuan pengambilan kredit dapat bermacam-macam 
apakah tujuannya untuk konsumtif, produktif atau perdagangan. 
d. Prospect yaitu menilai nasabah dimasa yang akan datang apakah 
menguntungkan atau tidak. Hal ini mengingat jika suatu fasilitas 
kredit yang dibiayai tanpa menyertai prospect, bukan hanya bank 
yang rugi tetapi juga nasabah. 
e. Payment yaitu ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan 
kredit yang diambil atau sumber dari mana saja dana untuk 
pengembalian pembiayaan yang diperolehnya. Semakin banyak 
sumber penghasilan nasabah maka semakin baik. 
f. Profitability yaitu menganalisis bagaimana kemampuan nasabah 
dalam mencari laba. Profitability diukur dari period eke periode 
apakah tetap sama atau meningkat, apalagi dengan tambahan 
pembiayaan yang diperoleh dari bank. 
g. Protection yaitu penilaian terhadap kemampuan calon nasabah 
dalam memberikan perlindungan usaha dan jaminan yang ada. 
 
f. Mekanisme Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan murabahah dalam Bank Syariah memiliki skema sebagai 
berikut: 
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Gambar 1.2 
Skema Murabahah 
1. Negoisasi dan persyaratan 
 
2. Akad jual beli 
 
5. Bayar secara angsur  6. Terima 
barang 
3. Beli barang    4. Kirim 
Sumber: Antonio (2001: 107) 
Keterangan: 
1. Pihak bank dan nasabah melakukan negosiasi dan persyaratan 
untuk transaksi pembiayaan murabahah, seperti jenis barang, 
harga, jangka waktu pembayaran dan hal lain yang diperlukan. 
2. Pihak bank dan nasabah melakukan akad perjanjian kesepakatan 
setelah melakukan negoisasi. 
3. Pihak bank melakukan pemesanan dan pembayaran atas barang 
yang dipesan kepada supplier. 
4. Pihak supplier mengirimkan barang yang dipesan oleh bank kepada 
nasabah dengan persetujuan pihak bank. 
PIHAK BANK NASABAH 
SUPPLIER/ 
PENJUAL 
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5. Nasabah menerima barang dan membayar kepada pihak bank 
secara angsur atau cicilan. 
 
g. Risiko Pembiayaan Murabahah 
Risiko dalam pembiayaan murabahah adalah sebagai berikut 
(Muhammad, 2005) : 
1. Risiko yang terkait dengan barang 
2. Risiko yang terkait dengan nasabah 
3. Risiko yang terkait dengan pembayaran 
Menurut Antonio (2000: 47), analisis dan identifikasi adanya risiko 
pembiayaan murabahah sebagai berikut : 
a) Risiko pembiayaan yang disebabkan oleh nasabah wanprestasi. 
b) Risiko pasar yang disebabkan oleh pergerakan nilai tukar jika 
pembiayaan atas dasar akad murabahah diberikan dalam valuta 
asing.  
 
2.1.3 Pembiayaan Murabahah Warung Mikro 
 Pembiayaan Murabahah Warung Mikro merupakan produk 
pembiayaan yang memiliki tujuan untuk memberikan pinjaman dana 
kepada calon nasabah dan badan usaha yang bergerak di sector UMKM 
(Usaha Mikro Kecil Menengah). Pembiayaan ini memberikan akses 
kemudahan bagi calon nasabah dalam memperoleh modal yang ingin 
mengembangkan usahanya. 
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Akad yang digunakan dalam pembiayaan murabahah warung mikro 
yaitu akad al-Murabahah. Akad Murabahah adalah akad atau perjanjian 
jual beli antara pihak bank dengan pihak calon nasabah dimana bank 
membelikan barang yang diperlukan nasabah dan menjualnya kembali 
kepada nasabah sebesar harga yang diperoleh ditambah dengan margin 
atau keuntungan yang telah disepakati kedua belah pihak. 
 
2.1.4 Kerangka Berfikir 
Penelitian ini bertujuan untuk mendekatkan masalah yang 
dianalisis dalam penelitian ini maka perlu dibuat kerangka pemikiran yang 
bermaksud untuk mengarahkan peneliti dalam menentukan data dan 
informasi. 
    Gambar 1.3 
Bagan Kerangka Teoritis 
 
 
 
 
 
 
 
Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
Pembiayaan Akad Murabahah 
Faktor-faktor Penyebab Tingkat Kenaikan 
Nasabah Wanprestasi 
Cara Penyelesaian Wanprestasi yang 
dilakukan  Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan 
Pembiayaan Warung Mikro 
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Dari kerangka pemikiran diatas dapat dilihat bahwasannya Bank 
Syariah Mandiri KC Solo Nusukan sebagai lembaga keuangan perbankan 
yang memiliki produk pembiayaan yaitu pembiayaan akad murabahah, 
dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah warung mikro di Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan mengalami kenaikan nasabah wanprestasi dari 
tahun 2015-2017 dan pada tahun 2018 wanprestasi pembiayaan 
murabahah warung mikro di Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
mengalami penurunan yang sangat drastis. 
Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian ini guna dapat 
mengetahui factor penyebab tingkat kenaikan nasabah wanprestasi dan 
cara penyelesaiannya yang dilakukan pada Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan dalam menangani nasabah wanprestasi. Sehingga diharapkan 
dapat mengantisipasi terjadinya wanprestasi, agar tidak ada lagi 
wanprestasi di Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1 Waktu Penelitian  
   Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu dari mulai 
proses penyusunan proposal hingga akhir penelitian yang dimulai pada 
Bulan November 2018 sampai dengan bulan Maret 2019. Sedangkan 
waktu penelitian yang dilakukan di Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan pada bulan Februari 2019 - Maret 2019. 
 
3.1.2 Wilayah Penelitian  
Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri 
Kantor Cabang Solo Nusukan yang beralamat di Jl. Piere Tendean No. 199 
Nusukan, Banjarsari, Surakarta dan beberapa nasabah di wilayah Solo 
Nusukan. 
Alasan peneliti memilih tempat penelitian di Bank Syariah Mandiri 
KC Solo Nusukan karena telah lama memiliki produk pembiayaan 
murabahah warung mikro dan masih adanya nasabah wanprestasi. Dan 
Nasabah pembiayaan murabahah warung mikro bertempat tinggal di 
sekitar area solo nusukan.  
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3.1.3 Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan 
sifat dari penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus yang difokuskan untuk mengungkap 
fenomena serta mengembangkan pengetahuan mengenai adanya factor 
penyebab kenaikan nasabah wanprestasi tahun 2015-2017 dan 
penyelesaian pembiayaan murabahah warung mikro yang dilakukan pada 
Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan tahun 2018 sehingga nasabah 
wanprestasi menurun. 
Menurut Sugiyono (2013: 2), metode kualitatif yaitu metode 
penelitian yang berdasarkan cara ilmiah untuk mendapatkan data dan 
kegunaan tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
objektif, factual, akurat dan sestematis mengenai masalah-masalah yang 
terdapat pada obyek penelitian. 
 
3.1.4 Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2016: 297), populasi merupakan wilayah 
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian dibuat kesimpulannya. Adapun populasi yang ditentukan oleh 
peneliti adalah pegawai Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan dan 
nasabah Pembiayaan Murabahah Warung Mikro. 
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Sampel adalah sebagian dari populasi (Sugiyono, 2016). Tujuan 
dari penentuan sampel adalah untuk memperoleh keterangan mengenai 
obyek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi, 
suatu redaksi terhadap jumlah objek penelitian. Teknik pengambilan 
dengan mempertimbangkan hal-hal tertentu, misalnya memilih orang yang 
diamati itu dianggap paling tahu mengenai apa yang kita harapkan 
sehingga dapat mempermudah penelitian. 
Sampel yang peneliti ambil dari pegawai Bank Syariah Mandiri KC 
Solo Nusukan adalah Branch Manager, Micro Banking Manager, Bagian 
Analisis, Bagian penagihan, Bagian Admin, Marketing dan beberapa  
nasabah pembiayaan murabahah warung mikro. Untuk mendapatkan 
informasi yang lebih lengkap penulis menggunakan purposive sampling 
untuk menentukan besar kecilnya sampel yang didapatkan. 
Diantaranya ciri atau kategori yang menjadi anggota sampel  
adalah pegawai yang bersangkutan dengan judul tema penelitian seperti 
Branch Manager, Micro Banking Manager, Bagian Analisis, Bagian 
Penagihan serta nasabah pembiayaan murabahah warung mikro. 
 
3.1.5 Data dan Sumber Data 
Dalam penulisan ini data yang diperoleh peneliti berasal dari data 
primer dan data sekunder. 
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a. Data Primer 
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh 
secara langsung dari sumber asli atau tidak melalui perantara. Data 
primer ini dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan 
penelitian. Data yang diperoleh peneliti melalui wawancara dengan 
pihak Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan bagian pembiayaan 
murabahah warung mikro yang dianggap relevan untuk diambil 
datanya.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak 
lain). Data tersebut bisa di dapat dari dokumen-dokumen, buku-
buku (kepustakaan), kantor dan pihak lain yang mempunyai data 
yang terkait erat dengan obyek dan permasalahan yang akan 
diteliti.  
 
3.1.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang peneliti gunakan dalam penelitian ini ada beberapa tahapan 
diantara lain sebagai berikut: 
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Gambar 1.4 
Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
mempunyai ciri spesifik yang tidak terbatas pada satu orang saja. 
Teknik ini digunakan bila berkenaan dengan perilaku manusia, 
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila obyek yang diteliti tidak 
terlalu besar.  
Observasi penelitian ini dimulai dari hasil pengamatan 
selama peneliti melakukan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) 
pada bulan Desember 2017 sampai dengan Januari 2018. Dan 
Observasi ke 
BSM KC Solo 
Nusukan 
Pembuatan Surat 
izin penelitian 
Pengajuan surat 
penelitian ke 
BSM KC Solo 
Nusukan  
Melakukan 
Observasi ke BSM 
KC Solo Nusukan  
Penyusunan 
Pertanyaan 
penelitian  
Uji instrument 
pertanyaan  
Wawancara 
dengan Admin BSM 
KC Solo Nusukan  
Wawancara dengan 
Branch Manager 
lama dan baru BSM 
KC Solo Nusukan  
Wawancara dengan 
pihak Analisis, Micro 
Banking Manager, 
Marketing, dan 
penagihan 
Penagihan,  
Menganalis Data 
Menyajikan Data  
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observasi selanjutnya yang peneliti lakukan, peneliti menanyai 
bagian admin melalui WhatsApp pada bulan November 2018 
sehingga mendapatkan data nasabah pembiayaan murabahah 
warung mikro serta jumlah wanprestasi dari tahun 2015-2017. 
Kemudian harinya peneliti melakukan wawancara di Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan dengan bagian analisis dan Branch 
Manager lama untuk mengklarifikasi mengenai data yang peneliti 
dapat dari pihak admin pada tanggal 10 Desember 2018. 
Gambar 1.5 
Form Catatan Observasi 
 
 
 
 
 
 
 
b. Wawancara 
Menurut Moleong (2013: 186), wawancara merupakan 
metode percakapan yang dilakukan oleh dua belah pihak yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan yang 
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut 
Form Catatan Observasi 
Hari/Tanggal  :  
Waktu   :  
Tempat/Lokasi : 
Catatan 
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yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan tujuan 
penelitian. 
Wawancara yang dilakukan terstruktur dan mendalam kepada 
pihak pegawai Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan. Metode 
pengumpulan data ini diperoleh melalui wawancara langsung yang 
mendalam dengan responden, dengan mencatat opini mereka. Dan 
untuk informan yang dipilih yaitu melalui penelusuran orang-orang 
yang berkompeten dan dapat mewakili dalam penggalian informasi 
yang dibutuhkan oleh penulis.  
Dalam penelitian ini dilakukan wawancara dengan berbagai 
informan-informan yang bertanggung jawab dalam permberian 
pembiayaan. Dan untuk metode wawancara ini, dipastikan 
wawancara direkam untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan 
disimpan dan dicatat. Informan yang peneliti wawancarai dari Bank 
Syariah Mandiri KC Solo Nusukan antara lain Branch Manager 
lama, Branch Manager baru, Micro Banking Manager, Bagian 
Analisis, Bagian Penagihan, Bagian Admin, bagian marketing serta 
beberapa nasabah untuk data pendukung.  Hasil wawancara 
dituangkan ke dalam bentuk catatan lapangan yang telah disediakan 
peneliti dalam bentuk form catatan wawancara seperti yang 
terdapat pada gambar berikut: 
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Gambar 1.6 
Form Catatan Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menurut Sugiyono (2012), Teknik wawancara responden 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan teknik  snowball 
sampling. Snowball sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini 
disuruh teman-temannya dijadikan sampel. Begitu seterusnya 
sehingga sampel semakin banyak. Ibarat bola salju yang 
menggelinding, makin lama semakin besar, yang tertera pada 
gambar berikut: 
Gambar 1.7 
Teknik Snowball Sampling 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Sugiyono (2012). 
Form  Catatan Wawancara  
Hari/Tanggal  :  
Waktu   :  
Tempat/Lokasi  :   
Data Informan  
Nama  :  
 
Jabatan/Profesi                     :  
Lama Bekerja                       :  
Hasil Wawancara 
Informan 1 
Informan 3 
 
Informan 2 
Informan 4 
 
Informan 5 
 
Informan 6 
 
Informan 7 
 
36 
 
 
 
   Wawancara dilakukan secara individu atau face to face. 
Wawancara dilakukan seperti ini karena setiap pegawai BSM KC 
Solo Nusukan maupun Branch Manager harus membuat janji 
terlebih dahulu untuk bertemu. Peneliti mengajukan pertanyaan 
yang sama dan berkaitan dengan tema kepada beberapa informan 
yang dipilih.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan cara untuk mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel-varibel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah dan lain sebagainya (Arikunto, 2010: 201). 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dengan metode 
dokumentasi dilakukan dengan cara mempelajari, menelaah dan 
meneliti pembiayaan murabahah warung mikro. Dokumen yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah arsip dokumen mengenai 
profil perusahaan, visi dan misi, serta dokumen mengenai 
pembiayaan murabahah warung mikro. Tujuannya yaitu untuk 
mendukung dan menambah informasi serta sumber-sumber 
lainnya. 
 
3.1.7 Teknik Analisis data 
Menurut Muhyiddin (2017: 107) Teknik analisis data merupakan 
proses terakhir dimana kegiatan penelitian ini memiliki tujuan untuk 
menjawab pertanyaan, membuktikan hipotesis, dan menjelaskan fenomena 
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yang menjadi latar belakang penelitian. Aktivitas dalam penelitian data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus 
sampai tuntas sehingga datanya jenuh (Sugiyono, 2013: 339). Aktivitas 
tersebut meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
3.1.7.1  Pengumpulan Data 
Langkah ini memuat tentang pencarian data yang diperoleh dari 
lapangan kemudian setelah langkah ini melakukan pencatatan data. 
Merujuk pada  observasi yang telah dilakukan peneliti, bahwa data yang 
diperoleh dari beberapa informan di lapangan didapatkan melalui buku 
Panduan Operational Bank Syariah Mandiri serta rekapan Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan yang peneliti dapatkan dari bagian Admin 
mengenai jumlah nasabah pembiayaan warung mikro dan jumlah nasabah 
wanprestasi tahun terakhir.  
3.1.7.2  Reduksi Data  
Reduksi data adalah suatu proses rangkuman, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan kepada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya serta membuang yang tidak perlu. 
Data yang diperoleh dari proses wawancara dapat dipilah melalui 
coding dan tulisan ringkas. Selain itu, data-data yang tidak relevan 
dipisahkan dari data yang relevan supaya data yang akan digunakan dalam 
penelitian itu benar-benar valid (Sugiyono, 2017). 
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Proses reduksi data dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagi 
berikut: Pertama, peneliti merangkum hasil catatan lapangan selama 
proses penelitian berlangsung yang masih acak-acakan ke dalam bentuk 
yang lebih mudah dipahami. Kemudian peneliti mendiskripsikan hasil 
dokumentasi berupa foto-foto pada saat wawancara dilapangan. Setelah 
selesai, peneliti menyimpulkan dari beberapa pendapat dan kerangka 
berfikir. 
Kedua, peneliti menyusun satuan dalam wujud kalimat factual yang 
sederhana berkaitan dengan focus dan masalah. Langkah ini dilakukan 
dengan terlebih dahulu peneliti membaca dan mempelajari semua data 
yang dikumpulkan. Ketiga, setelah satuan diperoleh, peneliti membuat 
coding. Coding adalah memberikan kode pada setiap satuan. Tiap coding 
ini agar ditelusuri data dari sumbernya. 
3.1.7.3  Penyajian Data 
Setelah data direduksi maka langkah selajutnya yaitu penyajian 
data.  Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dengan 
adanya penyajian data ini diharapkan akan lebih memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut.  
Penyajian data dalam penelitian ini peneliti paparkan dengan teks 
yang bersifat naratif. Peneliti juga menyajikan dalam bentuk gambar-
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gambar proses kegiatan selama penelitian berlangsung, hal ini bertujuan 
untuk memperjelas dan melengkapi sajian data. 
3.1.7.4  Penarikan Kesimpulan 
Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah berikutnya yaitu 
penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan merupakan suatu jawaban 
atas masalah yang diangkat dalam penelitian. 
 
3.1.8 Uji Validitas Data 
Dalam penelitian kualitatifuji keabsahan data meliputi uji validitas 
eksternal, validitas internal, reliabilitas dan objektifitas. Uji validitas 
merupakan ketetapan antara data yang terjadi pada tempat penelitian 
dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Validitas internal 
berhubungan dengan desain penelitian dalam hasil yang diperoleh. Pada 
uji validitas internal tersebut terdapat beberapa cara pengujian yaitu salah 
satunya menggunakan triangulasi (Sugiyono,2017). 
Teknik triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan terhadap data tersebut (Moleong, 2013: 330). Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai macam model triangulasi 
sebagai berikut : 
a. Triangulasi teknik 
Teknik ini digunakan untuk menguji data dengan cara 
memastikan data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
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berbeda. Apabila dari berbagai teknik dalam pengumpulan data 
diperoleh suatu informasi yang berbeda-beda, maka peneliti dapat 
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan atau dengan yang lainnya. Hal tersebut digunakan 
untuk memastikan bahwa data yang mana yang dianggap benar, 
sehingga dapat diperoleh data yang valid (Sugiyono, 2017). 
b. Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu mempengaruhi validitas data. Karena 
data yang dikumpulkan dalam waktu yang berbeda dapat 
menghasilkan suatu informasi yang berbeda pula. Oleh karena itu, 
pengujian validitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 
waktu dan situasi yang berbeda. Apabila hasilnya terdapat 
perbedaan, maka harus dilakukan secara berulang-ulang sampai 
menemukan kepastian datanya. Sehingga akan memberikan data 
yang lebih valid (Sugiyono, 2017). 
c. Triangulasi Sumber  
Merupakan membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda (Moleong, 2013:330).  
Hal tersebut dilakukan menggunakan cara : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
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2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti orang yang 
bependidikan menengah atau tinggi, rakyat biasa dan orang 
pemerintah. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang 
berkaitan. 
4. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang suatu 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
5. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data dengan 
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Hal ini 
diharapkan akan diperoleh data yang benar-benar valid. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum 
4.1.1 Sejarah PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solo Nusukan 
  Awal dari berdirinya PT. Bank Syariah Mandiri yang bernama PT. 
Bank Susila Bakti yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai PT. 
Dagang Negara dan PT. Mahkota Prestasi atas dasar Akta Notaris: 
R.Suratman, SH., No.146 tertanggal 10 Agustus 1973. Pemerintah 
melakukan penggabungan (merger) empat bank yaitu Bank Bumi Daya, 
Bank Eksport Import, Bank Dagang Negara dan Bapindo pada tanggal 31 
Juli 1999 yang menjadi satu bank baru bernama Bank Mandiri (Persero), 
maka PT. Bank Susila Bakti diambil oleh Bank Mandiri (Persero). 
  Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 
(Persero) melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan 
Perbankan Syariah. Pembentukan tersebut bertujuan untuk 
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan 
Bank Mandiri yang diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998 mengenai 
memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah. Tim 
Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuannya 
UU No. 10 tahun 1998 merupakan konversi PT. Bank Susila Bakti dari 
bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karena itu, Tim 
Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan system dan 
insfrastruktur sehingga kegiatan usaha Bank Susila Bakti dari bank 
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konvensional menjadi beroperasi berprinsip syariah dengan nama Bank 
Syariah Mandiri yang telah tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, 
No. 23 tanggal 8 September 1999.  
  Hadirnya Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999 sebagai bank 
yang mengkombinasikan idealism usaha dengan nilai-nilai rohani yang 
melandasi operasinya. Harmoni antara idealism usaha dan nilai-nilai 
rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan dari Bank Syariah 
Mandiri sebagai alternatif jasa perbankan di Indonesia. Dan pada tahun 
2003 ini, kembali memperoleh predikat sebagai bank syariah terbaik dari 
majalah infobank bahkan peringkat yang diraih mengalami peningkatan 
dan menjadi leader dari perbankan syariah lainnya.  
Sampai dengan tanggal 31 Desember 2002, Bank Syariah Mandiri 
telah memiliki 37 kantor cabang, 11 kantor cabang pembantu dan 23 
kantor kas diseluruh Indonesia. Kantor pusat Bank Syariah Mandiri 
berlokasi di Jalan M.H. Thamrin No. 5 Telp. (021) 230059, Fax.(021) 
39832978, Jakarta, 10340 (http://www.syariahmandiri.co.id/profil-
perusahaan/sejarah/ diakses pada tanggal 28 Februari 2019). 
Bermula dari wawancara dengan Bapak Khanifudin selaku Sub 
Branch Manager sebelum pergantian jabatan pada tanggal 10 Desember 
2018 pukul 08.45 bahwa Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solo 
Nusukan berdiri dan beroperasi pada tahun 2011. Lokasi Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan berada di Jl. Kapten Piere Tandean No.199, 
Kelurahan Nusukan. 
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Di kantor Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan terdiri dari 3 
lantai. Rinciannya, lantai 1 terdapat ruangan Teller, Customer Service, 
Supervisor Operasional dan ruang Back Office. Lantai 2 terdapat ruang 
Sub Branch Manager, ruang Gadai Emas, ruang Consumer, ruang 
pertemuan tamu Nasabah, ruang Brifing dan toilet. Dan lantai 3 terdapat 
ruang Micro Banking Officer, Mushola, ruang Rapat, ruang Istirahat dan 
Gudang. 
Hingga saat ini Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solo 
Nusukan masih melayani berbagai produk diantaranya penghimpunan 
dana, penyaluran dana dan jasa perbankan. Produk di Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan di bidang penyaluran terdiri dari pembiayaan 
warung mikro, OTO dan PPR. Produk di bidang penghimpunan dana 
terdiri dari simpanan tabungan dan deposito. Di Bank Syariah Mandiri KC 
Solo Nusukan juga melayani produk gadai dan cicil emas (Hasil 
Wawancara Bapak Khanifudin selaku Branch Manager Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan).  
 
4.1.2  Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
Adapun visi dari Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solo 
Nusukan adalah menjadi Bank Syariah yang terpercaya dan terdepan serta 
menjadikan bank sebagai pilihan dalam memberikan manfaat dan 
memakmurkan masyarakat. Sedangkan untuk misi yang dirancang oleh 
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solo Nusukan adalah mewujudkan 
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pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata industri yang 
berkesinambungan, mengutamakan penghimpunan dana consumer dan 
penyaluran pembiayaan pada segmen UMKM. 
 
4.1.3 Profil Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solo Nusukan 
 Nama   :  PT. Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
Alamat  : Jl. Piere Tendean No. 199 Nusukan, Banjarsari,    
Surakarta 
 Tahun Beroperasi : 2011- sekarang 
 
4.1.4  Moto dan Nilai-nilai Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
 a. Moto Perusahaan 
 Moto dari Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan adalah Terdepan, 
Modern dan Menentramkan. 
b. Nilai-nilai Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan (ETHIC): 
1. Excellence adalah berupaya mencapai kesempurnaan melalui 
perbankan yang terpadu dan berkesinambungan. 
2. Teamwork adalah mengembangkan lingkungan kerja yang saling 
bersinergi. 
3. Humanity adalah menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan 
religious. 
4. Integrity adalah menaati kode etik profesi dan berpikir serta 
berperilaku terpuji. 
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5. Customer Focus adalah memahami dan memenuhi kebutuhan 
pelanggan untuk menjadikan Bank Syariah Mandiri sebagai mitra 
yang terpercaya dan menguntungkan. 
 
4.1.5 Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solo 
Nusukan 
Gambar 1.8 
Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Wawancara dengan Evidanika Nifa selaku GSS Bank Syariah Mandiri 
KC Solo Nusukan, tanggal 8 Maret 2019. 
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4.1.6 Formatur Organisasi Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
Tabel 1.2 
Formatur Organisasi Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
Sub Branch Mananger Janu Tri Parmawati 
BOSM Anton Kurniawan 
Customer Servise Erna Ari Trisnawati 
Teller Rosita Kurniwati 
Back Office Evidanika Nifa Mertia 
CBRM Ana Pristiani 
CFE Anton Asmara 
Micro Banking Manager Irven Kurniawan 
Micro Admin Staff Salsabilla Herwiana 
Micro Analyst Dhimas Ari Nugroho 
Micro Financing Sales 1. Zulfi Afrizal Fadly 
2. Wahyu Tri Budi L 
PMM Mitra/ Collection Fauzy Adi Nugroho 
Pawning Officer 1. Sigit Widyanarko 
2. Deddy Natalia 
Security Bambang Agung P 
Wahyu Untoro 
Hari Sep Sudarmadi 
Office Boy Agus Nur S 
Driver Basuni 
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4.2.  Hasil Penelitian 
  Dalam hasil penelitian melalui wawancara yang melibatkan 
pegawai Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solo Nusukan dan 
beberapa nasabah. Wawancara ini peneliti lakukan untuk mengetahui 
factor-faktor tingkat kenaikan wanprestasi tahun 2015-2017 serta 
penyelesaiannya yang dilakukan Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
dalam upaya menangani wanprestasi sehingga tahun 2018 dapat menurun.  
Dalam menggali informasi, peneliti mengajukan dua pertanyaan 
pokok. Pertama, Apa factor-faktor penyebab tingkat kenaikan nasabah 
wanprestasi di Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan tahun 2015-2017? 
Kedua, Bagaimana penyelesaian yang di lakukan Bank Syariah Mandiri 
KC Solo Nusukan sehingga nasabah wanprestasi pada Pembiayaan 
Murabahah Warung Mikro tahun 2018 dapat menurun? 
 
4.2.1 Produk Pembiayaan Murabahah Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan 
 Pembiayaan murabahah adalah pembiayaan dengan prinsip jual 
beli antara pihak bank dan nasabah, dimana pihak bank memesan barang 
kepada pemasok atau supplier kemudian diberikan kepada nasabah dengan 
keuntungan yang telah disepakati kedua belah pihak.  
  “Pembiayaan akad murabahah di BSM KC Solo Nusukan adalah 
jual beli antara pihak Bank dengan nasabah yang harus ada 
obyeknya, dimana pihak bank itu bekerjasama dengan pemasok. 
Jadi bank mencarikan apa yang dibutuhkan nasabah melalui 
pemasok. Setelah itu,barang tersedia baru akan diberikan kepada 
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nasabah dengan harga yang ditambahkan tingkat margin yang 
sudah disepakati bank dengan nasabah. Dan nanti akan diangsur 
oleh nasabah selama jangka waktu pembiayaan yang diajukan oleh 
nasabah. Ketentuan obyek yang digunakan sebagai barang jaminan 
yaitu obyek yang akan dibeli nasabah, tidak boleh obyek lain mbak. 
Untuk ketentuan margin sebelumnya sudah disepakati dari awal 
sehingga angsurannya akan tetap meskipun tingkat suku bunga 
berubah” (Wawancara dengan Khanifudin selaku Sub Branch 
Manager Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan yang lama 
sebelum pergantian jabatan, tanggal 10/12/2018) 
 
 Di Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan memiliki berbagai 
produk pembiayaan diantaranya yaitu pembiayaan warung mikro, OTO, 
PPR, gadai emas dan cicil emas. 
“Pembiayaan di Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan terdapat 
3 macam produk pembiayaan yaitu pembiayaan consumer itu ada 
OTO (pembiayaan untuk mobil pribadi baru) dan PPR (pembiayaan 
untuk rumah baru dan second), pembiayaan warung mikro 
(pembiayaan yang diberikan untuk masyarakat kecil guna 
mengembangkan usahanya) serta cicil emas. Untuk pembiayaan 
yang berakad Murabahah itu ada pembiayaan consumer dan 
warung mikro. Kalau untuk cicil emas itu menggunakan akad 
Rahn” (Wawancara dengan Khanifudin selaku Sub Branch 
Manager lama Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan, tanggal 
10/12/2018) 
 
 Produk pembiayaan murabahah Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukanyang saat ini diminati yaitu pembiayaan murabahah warung 
mikro. Sebab produk ini ditujukan kepada masyarakat kecil atau bergerak 
di sektor UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). Ketika peneliti 
menanyakan, “Produk pembiayaan murabahah apakah yang saat ini 
diminati oleh kalangan masyarakat?” 
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 “Sebenarnya semua produk pembiayaan murabahah yang ada di 
Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan semua diminati oleh 
masyarakat. Tetapi kalau saya lihat, yang saat ini baru dibutuhkan 
oleh masyarakat adalah pembiayaan warung mikro sebab 
pembiayaan ini terjun ke segmen-segmen kecil” (Wawancara 
dengan Bapak Khanifudin selaku Sub Branch Manager BSM KC 
Solo Nusukanlama sebelum pergantian bulan Februari, tanggal 
10/12/2018) 
 
Pertanyaan peneliti yang hampir sama juga diberikan kepada Sub 
Branch Manager baru di Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan, 
berikut ini jawabannya: 
“Produk pembiayaan Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan itu 
ada 3 yaitu pembiayaan PPR, Oto dan warung mikro. Untuk semua 
produk pembiayaan saat ini banyak diminati oleh nasabah. Karena 
pada dasarnya produk pembiayaan di Bank Syariah ini sangat 
berkualitas. Banyak nasabah yang mencari rumah untuk tempat 
tinggal mereka, oto untuk kendaraan pribadi mereka dan warung 
mikro untuk usaha bisnis mereka” (Wawancara dengan Janu Tri 
Parmawati, tanggal 13/03/2019) 
 
Tabel1.2 
Data Jumlah Pembiayaan Akad Murabahah Warung Mikro Tahun 
2015-2017 
 
No Tahun Jumlah Nasabah Pembiayaan Akad 
Murabahah Warung Mikro 
1.  2015 89 
2.  2016 58 
3.  2017 49 
4.  2018 124 
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Sumber : Hasil Wawancara dengan Salsabilla Herwiana selaku Bagian 
Admin Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan pada tanggal 30 
November dan 20 Februari 2019. 
 
Dari data yang diperoleh, peneliti mengetahui bahwa nasabah 
pembiayaan murabahah warung mikro dari tahun 2015-2017 mengalami 
penurunan. Tetapi nasabah pembiayaan murabahah warung mikro pada 
tahun 2018 mengalami peningkatan drastis. Oleh karena itu, peneliti 
menanyakan mengenai alasan nasabah pengguna pembiayaan murabahah 
warung mikro mengalami penurunan 3 tahun terakhir. Dan pada tahun 
2018 mengalami peningkatan yang drastis. 
Berikut jawaban dari informan sebagai berikut: 
“Banyak pelunasan soalnya di tahun 2015-2017. Dan untuk tahun 
2018 meningkat karena banyak nasabah yang butuh pinjaman 
warung mikro” (Wawancara dengan Salsabilla Herwiana selaku 
Bagian Admin Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukanmelalui via 
whatsApp, tanggal 30/11/2018). 
 
Pertanyaan peneliti yang hampir sama juga diberikan kepada Sub 
Branch Manager lama, berikut jawabannya: 
“Untuk tahun 2015-2017 nasabah pembiayaan murabahah warung 
mikro menurun karena dari pihak marketing jangan-jangan mereka 
enggak tahu produk apa yang dijual, enggak tahu spesifikasi 
produk. Jadi pihak marketing itu kurang menyakinkan si nasabah 
terhadap produk yang dimiliki. Terus dalam meningkat nasabah 
pembiayaan murabahah warung mikro tahun 2018 itu dari pihak 
marketing kita arahkan agar memperbaiki sistem pemasaran produk 
terhadap nasabah” (Wawancara dengan Khanifudin, selaku Sub 
Branch Manager lama tanggal 10/01/2019). 
 
 Untuk menggait calon nasabahagar mau jadi nasabah pembiayaan 
murabahah warung mikro, tidak luput dari adanya peran pemasaran. 
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Pemasaran produk pembiayaan warung mikro yang dilakukan bagian 
marketing Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan memiliki strategi 
diantaranya membagikan brosur-brosur ke pasar, toko dan lain sebagainya. 
Dan pemasarannya menggunakan teknik referral, yang artinya menjaga 
komunikasi baik dengan nasabah lama agar mendapatkan rekomendasi 
calon nasabah yang mungkin itu saudara, tetangga nasabah lama yang 
membutuhkan pembiayaan murabahah warung mikro. 
  Berikut informasi dari informan: 
“Saya sih biasanya dalam pemasaran produk warung mikro yang 
pertama sebar brosur ke pasar-pasar, toko, instansi kemudian 
menggunakan teknik referral dik, jadi itu menghubungi nasabah 
lama dan menjaga hubungan dengan nasabah lama nanti kan kalau 
ada temen dari nasabah lama itu butuh pembiayaan bisa 
dihubungkan ke saya bisa disebut getok tular” (Wawancara dengan 
Wahyu Tri Budi L, Bagian Marketing 1 tanggal 8 Maret 2019) 
 
Selain brosur dan teknik referral, strategi pemasaran dilakukan 
dengan menawarkan produk pembiayaan melalui media sosial. Hal ini 
disampaikan oleh Zulfi selaku Bagian Marketing 2. Berikut informasi dari 
informan: 
“Saya sih juga menyebarkan brosur-brosur ke pasar, toko dan lain 
sebagainya. Tetapi biasanya saya seringnya mendatangi toko-toko 
yang kelihatannya lumayan laris, jadi bisa tahu nantinya kalau 
nasabah itu mengambil pembiayaan kedepannya dapat lebih 
berkembang atau malah sama saja. Dan saya juga melakukan 
pemasaran dengan melalui media sosial seperti WhatsApp, 
Facebook, Instagram dan lain sebagainya” (Wawancara dengan 
Zulfi Afrizal Fadly, tanggal 8 Maret 2019) 
 
 Pembiayaan warung mikro yaitu pembiayaan yang diberikan oleh 
masyarakat kecil seperti pegawai, penjaga toko, usaha bengkel dan lain-
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lain dengan maksud pinjaman itu digunakan untuk usaha. Peneliti 
menanyakan kepada Bapak Irven selaku Micro Banking Manager di Bank 
Syariah Mandiri KC Solo Nusukan, mengenai produk pembiayaan 
murabahah warung mikro yang hanya ditujukan kepada masyarakat kecil. 
“Mengapa pembiayaan murabahah warung mikro hanya diberikan kepada 
masyarakat kecil?”,informan menjawab sebagai berikut: 
 “Karena pembiayaan murabahah warung mikro ini hanya 
memberikan plafon minimal 10 juta dan maksimal 200 juta mbak. 
Jadi pembiayaan ini sangat cocok untuk masyarakat segmen kecil 
dan kebanyakan pembiayaan itu untuk membuka usaha dan apabila 
mereka sudah punya usaha, ya untuk mengembangkan usahanya 
mereka mbak” (Wawancara dengan Bapak Irven Kurniawan selaku 
Micro Banking Manager BSM KC Solo Nusukan, tanggal 
26/02/2019)  
 
Pertanyaan yang hampir sama juga diberikan kepada Sub Branch 
Manager baru, berikut jawabannya: 
“Pembiayaan warung mikro hanya memberikan pinjam maksimal 
200 juta. Biasanya yang sasarannya ke toko sembako, kelontong 
,tukang bengkel yang biasanya membuka usaha. Alasannya 
diberikan hanya kepada masyarakat kecil ya karena sektor itu 
tingkat wanprestasi nasabahnya kecil” (Wawancara dengan Janu 
Tri Parmawati, tanggal 13/03/2019) 
  
 Dalam mekanisme pemberian pembiayaan murabahah warung 
mikro kepada nasabah memiliki beberapa tahapan. Tahap petama, 
menawarkan produk pembiayaan murabahah warung mikro kepada 
nasabah. Kedua, lakukan kunjungan kepada nasabah dengan 
mewawancarai nasabah setelah itu nasabah melengkapi persyaratan 
pengajuan pembiayaan. Ketiga, pihak bank melakukan analisa pembiayaan 
dengan prinsip 5C. Keempat, melakukan akad perjanjian kedua belah 
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pihak. Kemudian penulis Tanya mengenai “Bagaimana tahapan dalam 
prosedur pembiayaan murabahah warung mikro?” 
Berikut tahapan yang dilakukan dalam prosedur pembiayaan 
murabahahwarung mikro pada Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
sebagai berikut:  
“Untuk prosedur pembiayaannya panjang dik. Pertama, tahapan 
permohanan dulu kemudian investigasi yang dilakukan oleh pihak 
BSM, terus nanti pihak BSM menganalisa nah kui tugasku. Carane 
kui kita cek identitasnya nasabah dulu, seperti KTP benar apa 
enggak, soalnya kan ada yang palsu. Ceknya itu bisa disamakan 
dengan KTP, KK dan Surat nikah itu harus sama. Dari nama-nama 
dan abjadnya harus sama. Nah setelah itu, baru cek lingkungan  
dari survey itu benar gak nasabah warga disitu, punya usaha itu, 
dan nama suaminya bapak ini istrinya ibu ini benar gak itu 
diklarifikasi disitu. Terus kita masuk ke nasabahnya, nasabah 
ditanya usahanya apa, jualannya dimana saja, omset berapa terus 
dapat barangnya darimana, pengelolaan usahanya kayak apa gitu 
dek itu dari segi positifnya. Kalau dari segi negatifnya kita tanya, 
kalau sampai barangnya tidak laku gimana dan pembelinya sedikit 
gimana. Habis itu, semua dari hasil wawancara dituangkan ke 
angka laporan keuangan. Baru nanti dilakukan pemutusan 
pembiayaan yang pantas untuk kemampuan si nasabah habis itu 
dibuatkan SP3 yang biasane dibuat mbak billa bagian admin. 
Terakhir baru pelaksanaan pencairan. Untuk lebih lanjutnya, bisa 
kamu lihat di Buku Panduan Operatinal BSM KC Solo Nusukan” 
(Wawancara dengan Dhimas Ari Nugroho selaku bagian analisis 
BSM KC Solo Nusukan, tanggal 08/03/2019). 
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Gambar 1.9 
Alur Prosedur Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah Mandiri 
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 Berdasarkan alur pembiayaan diatas, maka dapat dijelaskan 
sebagai berikut: Pertama, mengisi formulir permohanan dan 
menyerahkan berkas-berkas yang diperlukan seperti Identitas 
(KTP,KK,NPWP), Surat Izin Umum Perusahaan (SIUP), Legalitas 
usaha, Laporan keuangan berupa penjualan 3 tahun terakhir, data jaminan 
berupa asli nama nasabah dan bukti kepemilikan tempat usaha termasuk 
IMB tempat usaha.  Berkas tersebut di serahkan ke bagian Account 
Officer BSM KC Solo Nusukan.  Kemudian bagian Account Officer 
memeriksa berkas dan melakukan analisis terhadap calon nasabah 
dengan cara investigasi yang berupa pemeriksaan informasi intern calon 
nasabah. Kedua, komite pembiayaan melakukan pengecekan terhadap 
calon nasabah. Dan setelah komite pembiayaan menyetujui, maka akan 
diteruskan bagian Account Officer untuk membuat SP3. Setelah itu SP3 
ditandatangani Kepala Cabang dan Micro Manager, kemudian setelah 
ditandatangani diserahkan ke bagian Account Officer lagi untuk 
diberitahukan kepada calon nasabah. Apabila nasabah juga menyetujui 
selanjutnya akan dibuatkan Customer Facility (CF). Unit Operational 
Pembiayaan menyerahkan CF dan SP3 kepada unit pelaksana data entry 
dan dilakukan proses pembukaan fasilitas dan pencairannya. 
Untuk jaminan dalam pembiayaan murabahah warung mikro terdiri 
dari sertifikat tanah dan bangunan, sertifikat tanah kosong dan BPKB 
kendaraan bermotor. Hal ini disampaikan oleh Dhimas (Bagian Analisis 
Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan, tanggal 08 Maret 2019). 
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“Jenis agunannya dalam pengajuan pembiayaan yo kayak sertifikat 
tanah dan bangunan, sertifikat tanah kosong terus BPKB kendaraan 
motor” (Wawancara dengan Dhimas Ari Nugroho selaku bagian 
analisis BSM KC Solo Nusukan, tanggal 08/03/2019). 
  Tahapan atau prosedur pencairan pembiayaan murabahah warung 
mikro memakan waktu 1 sampai 3 hari. Hal ini disampaikan oleh 
Salsabilla Herwiana (bagian Admin Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan, tanggal 8 Maret 2019).  
“Untuk pencairan dana pembiayaan murabahah warung mikro itu 
bisa membutuhkan waktu 1 sampai 3 hari, tapi tergantung 
kelengkapan persyaratan si nasabah dan banyaknya pembiayaan 
yang ditangani”. 
 
4.2.2 Wanprestasi pada Pembiayaan Murabahah Warung Mikro  
  Akad pembiayaan yang digunakan Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan kebanyakan menggunakan akad murabahah. Pembiayaan 
berakad murabahah ini sangat diminati oleh masyarakat. Hal ini 
disampaikan langsung oleh Bapak Irven Kurniawan (Micro Bangking 
Manager Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan, wawancara tanggal 
10/12/2018) 
  “Akad pembiayaan yang digunakan di Bank Syariah Mandiri KC 
Solo Nusukan yaitu pembiayaan murabahah. Pembiayaan 
murabahah ini kebanyakan diminati oleh masyarakat, karena 
penerapan pembiayaan berakad murabahah ini sangat sederhana 
dan mudah untuk dipahami oleh masyarakat baik itu kalangan 
bawah maupun menengah. Apalagi didaerah area Solo Nusukan 
kebanyakan masyarakat sebagai pelaku usaha seperti pedagang 
kelontong yang membutuhkan tempat dan memperbesar usahanya. 
Sehingga minat masyarakat terhadap pembiayaan murabahah 
sangat tinggi” 
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 Sebelum masuk ke tahapan prosedur pembiayaan yang dijelaskan 
diatas tadi, di Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan melakukan analisis 
nasabah dengan menggunakan prinsip 5C (character, capacity, capital, 
collateral dan condition) dan 7P (personality, party, purpose, prospect, 
payment, profitability, dan protection). Tapi lebih cenderung 
menggunakan prinsip 5C, hal tersebut disampaikan oleh Dhimas Ari 
Nugroho (Bagian Analisis, wawancara tanggal 08/03/2019). 
 Character adalah menggambarkan watak dan kepribadian calon 
nasabah. Dalam analisisnya ini meliputi riwayat hidup calon nasabah 
bahwa calon nasabah harus mempunyai karakter yang baik dan 
mempunyai komitmen terhadap pembayaran dalam pembiayaan.  
 Capacity adalah kemampuan calon nasabah dalam menjalankan 
usahanya dan mengembalikan pembiayaan yang diambil. Analisisnya yaitu 
menilai latar belakang si calon nasabah baik pendidikan dan kecakapan 
calon nasabah, menilai kemampuan calon nasabah dalam mengelola 
usahanya. 
 Capital adalah presentase modal yang dimiliki oleh calon nasabah 
serta dana yang dibutuhkan. Dalam analisisnya yaitu dilihat dari neraca 
keuangan calon nasabah.  
 Collateral adalah barang berharga yang dimiliki oleh si calon 
nasabah yang akan dijaminkan kepada pihak Bank. Penilaian jaminan 
dijadikan 2 segi yaitu segi ekonomi, dimana nilai ekonomis suatu dari 
agunan yang mana harus mengcover pembiayaan yang diberikan. 
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Kemudian dari segi hukum, dilihat barang yang akan dijaminkan layak 
atau tidak untuk dijadikan sebagai jaminan.  
 Condition adalah memantau kondisi makro untuk mengetahui 
gambaran keadaan si calon nasabah baik situasi politik maupun 
perekonomian nasional yang berkaitan dengan usaha calon nasabah. 
 Untuk analisis pemberian pembiayaan di Bank Syariah Mandiri 
KC Solo Nusukan tidak menerapkan semua prinsip 5C sesuai yang ada 
diteori, melainkan yang dinilai hanya penilaian Character (karakter 
nasabah) dan Collateral (jaminan nasabah). Hal tersebut diungkapkan oleh 
Dhimas Ari Nugroho selaku bagian analisis BSM Kc Solo Nusukan. 
 “Dalam penilaian karakter biasanya Bank Syariah Mandiri KC 
Solo Nusukan melakukan wawancara dengan si calon nasabah 
secara bertatap muka kan bisa dilihat bohong atau tidaknya dan 
juga menggali informasi terhadap tetangga calon nasabah untuk 
memastikan bahwa calon nasabah memiliki karakter yang baik. 
Serta perlu adanya penilaian jaminan, apakah layak atau tidaknya 
barang tersebut dijadikan jaminan” (Dhimas Ari Nugroho, Bagian 
Analisis tanggal 08/03/2019) 
 
 Berdasarkan fenomena atau fakta yang peneliti temukan melalui 
observasi di Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan dan juga melakukan 
wawancara dengan beberapa informan. Dari data yang didapatkan bahwa 
masih ada nasabah wanprestasi di Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan terutama pada produk pembiayaan murabahah warung mikro. 
Data dari informan yang dilakukan dengan cara wawancara sebagai 
berikut: 
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Data Jumlah Nasabah Wanprestasi pada Pembiayaan Murabahah Warung 
Mikro Tahun 2015-2017 
 
Tahun Jumlah Nasabah Wanprestasi 
2015 5 
2016 7 
2017 10 
Sumber: Hasil Wawancara dengan Salsabilla Herwiana selaku Bagian 
Admin Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan melalui Via WhatsApp 
pada tanggal 30 November 2018 jam 13.17 
  
“Wanprestasi itu kan nasabah yang tidak membayar kewajibannya 
sesuai apa yang telah diperjanjikan sehingga tidak memenuhi 
prestasi seperti nasabah yang tidak mengangsur angsuran 
pembayaran tepat waktu itu namanya wanprestasi. Keterlambatan 
membayar angsuran yang dilakukan nasabah ketika sudah jatuh 
waktu membayar namun tidak membayar serta memberikan 
berbagai alasan” (Billa, Bagian Admin tanggal 30/11/2018) 
 
Dalam menentukan nasabah wanprestasi, kriteria penilaian kualitas 
pembiayaan di pihak Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan diantara: 
Berikut jawaban dari informan 1: 
“Untuk mengukur kualitas pembiayaan nasabah itu kan ada 5 yaitu 
Pertama, kolektibilitas 1 adalah pembiayaan yang lancar. 
Kedua, kolektibilitas 2 (2a-2c) adalah pasdu (lewat dari hari 
kesepakatan  sekitar 30-90 hari). Ketiga, kolektibilitas 3 (3a-3c) 
adalah pembiayaan bermasalah karena nasabah tidak dapat 
mengangsur selama lebih dari 3 bulan sekitar 90-150 hari.Keempat, 
kolektibilitas 4 (4a-4c) adalah pembiayaan bermasalah karena 
nasabah tidak dapat mengangsur selama 150-180 hari. Kelima, 
koletibilitas 5 adalah dikatakan pembiayaan mengalami kemacetan 
karena tidak mengangsur selama lebih dari 180-270 hari” 
(Khanifudin, Sub Branch Managerlama tanggal 10/12/2018) 
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Gambar 1.10 
Wawancara dengan Khanifudin (Sub Branch Manager lama) 
 
 
Sumber :  Koleksi Peneliti 
 
Berikut jawaban dari informan 2: 
“Dalam ukuran kualitas pembiayaan nasabah itu ada 5 yaitu dari 
kolektibilitas 1-5. Untuk kolektibilitas 1 masih dibilang aman. 
Sedangkan kolektibilitas 2-5 adalah pembiayaan bermasalah”  
Wawancara dengan Janu Tri Parmawati (Sub Branch Managerbaru, 
tanggal 13/03/2019). 
Gambar 1.11 
 
Sumber: Koleksi Peneliti 
 
  Meningkatnya nasabah wanprestasi pada pembiayaan murabahah 
warung mikro tahun 2015-2017 terdiri dari beberapa faktor, hal ini 
disampaikan oleh Dhimas Ari Nugroho (BagianAnalisis, wawancara 
tanggal 08/03/2019). 
 “Nasabah wanprestasi itu kan nasabah yang telat mengangsur 
kewajibannya baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Dan itu 
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apabila didiamkan saja nanti bisa jadi kredit macet, itu sangat 
merugikan untuk pihak Bank. Dan sebenarnya keterlambatan 
membayar itu dari segi nasabahnya. Kalau katakanlah dari laporan 
keuangan nasabah dari segi negatif, dengan penjualan laku sedikit 
dan barang masih banyak dari hasil uang omset yang sedikit  itu 
kita bandingkan dengan angsurannya terus si nasabahnya tetap 
masih bisa mengangsur, berarti bisa dikatakan masih aman. Beda 
lagi kalau sebenarnya penjualan laku sedikit terus barang masih 
banyak tapi nasabah tidak punya uang untuk mengangsur karena 
omsetnya kurang itu juga faktornya nasabah gak bisa ngangsur. 
Atau bisa juga nasabahnya lagi butuh uang jadi dipakai dulu untuk 
keperluan yang mendesak, atau mungkin lagi sakit, barengan 
bayaran anak, nah itu kita cari penyebab sebenarnya dulu. Kalau 
terlambat mengangsur pasti ada denda keterlambatan”. 
 
Gambar 1.12 
Wawancara dengan Dimas (Bagian Analisis) 
 
 
    Sumber : Koleksi Peneliti 
Peneliti juga menanyakan permasalahan dari factor internal 
maupun eksternal yang menjadi faktor tingkat kenaikan wanprestasi pada 
pembiayaan murabahah warung mikro di Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan tahun 2015-2017.  
 Berikut jawaban dari informan : 
“Untuk faktor terjadinya wanprestasi itu bisa ada 2 kemungkinan 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Pertama, faktor internal 
bisa jadi dari pegawai karena dikejar target untuk mencari nasabah 
sebanyak-banyaknya jadi kurang teliti dalam menganalisa si calon 
nasabah pada saat pengajuan pembiayaan. Atau mungkin pada saat 
pas survey itu kurang menggali informasi tentang si nasabah.  
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Kedua, faktor eksternal yaitu dari pihak nasabah. Bisa jadi 
nasabahnya sakit, barengan bayaran anaknya sehingga uang 
angsuran kepakai. Atau mungkin pendapatan usaha yang dijalani 
nasabah itu menurun”.(Irven Kurniawan, Micro Banking Manager 
tanggal 26/02/2019). 
 
 
Gambar 1.13 
Wawancara dengan Irven Kurniawan selaku Micro Banking Manager 
 
 
 
 
Pertanyaan hampir sama yang peneliti berikan kepada Sub Branch 
Manager BSM KC Solo Nusukan baru, berikut jawabannya: 
“Wanprestasi itu kan orang yang tidak memenuhi prestasi dalam 
suatu pembiayaan. Ya untuk faktor tingkat kenaikan wanprestasi sendiri 
dipengaruhi oleh adanya perkembangan bisnis usaha yang menurun karena 
sebenarnya daya beli masyarakat tinggi tapi kemampuan membelinya yang 
turun. Terus cara analisanya asal-asalkan karena dikejar target dan omset 
pemasukan” (Wawancara dengan Janu Tri Parmawati, Sub Branch 
Manager BSM KC Solo Nusukan baru tanggal 13/03/2019) 
 
 Peneliti juga menanyakan kepada Bagian Penagihan Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan mengenai faktor-faktor tingkat kenaikan 
nasabah wanprestasi pada pembiayaan murabahah warung mikro.  
Berikut jawaban dari informan:  
 “Faktornya itu dari usaha dan pendapatan nasabah itu menurun 
terus keadaan nasabah yang sebenarnya mampu membayar namun 
saat ditagih itu si nasabah mempunyai beberapa alasan masing-
65 
 
 
 
masing dan adanya nasabah yang kurang beri‟tikad baik dengan 
menunda-nunda pembayaran dengan memberikan berbagai alasan 
misalnya uang sedang digunakan keperluan lain seperti biaya anak 
sekolah. Apalagi kalau punya nasabah yang juga berhutang 
ditempat lain dan harus bayar setiap minggu misalnya, biasanya 
kalau tidak bisa membayar pada jatuh waktu angsuran pembiayaan 
di Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan alasannya uang sedang 
digunakan untuk membayar angsuran ditempat lain dulu” 
(Wawancara dengan Fauzy Adi Nugroho, bagian penagihan tanggal 
8/03/2019) 
 
Gambar 1.14 
 
Wawancara dengan Fauzi (Bagian Penagihan) 
 
 
Sumber : Koleksi Peneliti 
 
 
  Dalam menelusuri permasalahan mengenai faktor tingkat kenaikan 
wanprestasi pada Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan yang 
menyalurkan pembiayaan murabahah warung mikro kepada nasabah. 
Peneliti tidak hanya mengumpulkan data dari informan yang berasal dari 
pihak BSM KC Solo Nusukan, tetapi peneliti juga mencari informasi 
berasal dari pihak nasabah pembiayaan murabahah warung mikro. Terkait 
kegunaan pembiayaan murabahah warung mikro, bagaimana si nasabah 
mempersiapkan untuk angsurannya, faktor apa yang menjadi kendala 
dalam membayar angsuran dan bagaimana cara si nasabah dalam posisi 
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terkendala agar mampu melakukan pembayaran angsuran di Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan. 
Berikut hasil wawancara: 
  “Saya mengajukan pembiayaan warung mikro ini untuk 
memperbesar usaha mebel saya mbak. Biasanya untuk membayar 
angsuran itu dengan menyisihkan uang dari hasil pendapatan 
penjualan mebel. Pernah saat ditagih dari pihak Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan saya tidak bisa bayar karena posisinya 
tidak ada uang. Terus hasil penjualan mebel pada saat itu belum 
cair dari konsumen saya, danakhirnya saya sampai jual laptop 
untuk membayar angsuran pembiayaan” (Wawancara dengan 
Bapak N.U tanggal 08/03/2019) 
  
  Kemudian data yang diperoleh peneliti dari nasabah kedua, yaitu 
pada saat peneliti melakukan observasi dan wawancara di tempat usahanya 
nasabah yang tidak jauh dari lokasi Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan.  
 Berikut hasil wawancara : 
  “Pembiayaan yang saya pinjam dari Bank Syariah Mandiri KC 
Solo Nusukan saya gunakan membuka usaha warung makan bakso 
mbak. Ya itung-itung nambah penghasilan karena saya hanya 
bekerja sebagai karyawan sedangkan kebutuhan banyak. Terus 
untuk angsurannya sebisa mungkin saya sisikan dari hasil jualan 
bakso ditambah gaji sebagai karyawan. Jadi setiap harinya saya 
sisikan agar enggak keropatan kalau sudah waktu angsuran. 
Kemudian untuk kendala membayar angsuran dulu pernah uangnya 
kepakai untuk biaya anak sekolah, waktu itu bayaran anak 
barengan, anak saya yang pertama masuk ke perguruan tinggi dan 
yang kedua harus masuk SMP. Terus juga waktu itu warung 
baksonya lagi sepi jadi pendapatan berkurang. Dan saat itu untuk 
bayar angsurannya, saya sampai jual perhiasan saya dan pinjam 
uang arisan RT dulu” (Wawancara dengan Ibu inisial I.D, nasabah 
tanggal 11/03/2019) 
 
 Dari sudut pandang yang disampaikan oleh kedua nasabah diatas 
dapat diketahui bahwa faktor masalah yang terjadi di Bank Syariah KC 
67 
 
 
 
Solo Nusukan berasal dari faktor eksternal, yaitu masalah yang timbul 
karena diluar kemampuan nasabah. 
 
4.2.3 Penyelesaian Nasabah Wanprestasi pada Pembiayaan Murabahah 
Warung Mikro di Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
Data Jumlah Nasabah Wanprestasi Pembiayaan Murabahah 
Warung Mikro Tahun 2015-2018 
Tahun Jumlah Nasabah Wanprestasi 
2015 5 
2016 7 
2017 10 
        2018         2 
Sumber: Hasil Wawancara dengan Salsabilla Herwiana selaku Bagian 
Admin Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan pada tanggal 30 
November 2018 dan 20 Februari 2019. 
 
   Dalam melakukan penyelesaian nasabah wanprestasi pada 
pembiayaan murabahah warung mikro di Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan menggunakan strategi-strategi sebisa mungkin mengutamakan 
penyelematan pembiayaan dari adanya nasabah wanprestasi.  
Hasil wawancara dengan informan: 
 “Sebenarnya BSM dituntut untuk menyelesaikan nasabah 
wanprestasi ini dengan cara musyawarah dan kekeluargaan, karena 
kita ini lembaga keuangan yang berprinsip syariah. Jadi asas 
musyawarah dankekeluargaan ini harus dikedepankan mbak. Hal 
ini disesuaikan dengan cita-cita Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan yang ditujukan untuk berpartisipasi dan meningkatkan 
pembangunan ekonomi mikro dan menengah dalam lingkup 
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masyarakat” (Wawancara dengan Janu Tri Parmawati, Sub Branch 
Manager Baru tanggal 13/3/2019). 
  
 Dalam menyelesaikan adanya nasabah wanprestasi, pihak Bank 
Syariah Mandiri KC Solo Nusukan melakukan strategi penanganan 
tergantung seberapa lama pihak nasabah itu tidak membayar angsuran 
pembiayaan. Adanya kriteria-kriteria penilaian kualitas pembiayaan serta 
penanganan yang dilakukan oleh pihak Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan. (Wawancara dengan Irven Kurniawan, Micro Banking Manager 
tanggal 26 Februari 2019). 
Berikut jawaban informan: 
Pertama, pembayaran lancar. Tahap ini pihak Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan melakukan pengawasan terhadap usaha si 
nasabah. Dan juga pihak Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
memberikan masukan atau saran cara untuk meningkatkan usaha nasabah. 
Kedua, dalam perhatian khusus. Tahap ini nasabah tidak 
melakukan angsuran selama 30-90 hari, ini termasuk nasabah wanprestasi. 
Tetapi pihak Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan melakukan 
monitoring terlebih dahulu seperti memberikan pengarahan mengenai 
penempatan usahanya dan produk yang dijual. 
Ketiga, kurang lancar.Tahap ini nasabah tidak melakukan angsuran 
atau menunggak selama 90-150 hari. Disini pihak Bank Syariah Mandiri KC 
Solo Nusukan melakukan penagihan secara intens seperti dengan cara 
mengingatkan nasabah melalui via telpon atau sms bahwa sudah waktunya 
angsuran pembiayaan. Apabila ditunggu 1-2 hari sesudah menghubungi 
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lewat telpon atau sms tapi juga belum bayar juga, kita melakukan kunjungan 
ke rumah nasabah untuk memberikan surat peringatan pertama beserta 
melihat kondisi usaha nasabah yang mungkin baru terjadi masalah.  
   Keempat, diragukan. Tahap ini nasabah menunggak selama 150-
180 hari. Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan melakukan langkah 
administratif terhadap nasabah dalam bentuk surat peringatan kedua. Tahap 
ini Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan melakukan musyawarah 
terhadap nasabah, dengan tujuan agar nasabah membayar angsuran pokok 
dan marginnya. Apabila dalam musyawarah tersebut adanya masalah atau 
kendala yang membuat nasabah tidak dapat membayar maka Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan akan memberikan kelonggaran waktu 
(Resscheduling) dengan catatan unsur ketidaksengajaan. 
   Kelima, macet. Tahap ini nasabah tidak melakukan angsuran 
selama 180-270 hari atau mungkin lebih. Maka pihak Bank Syariah Mandiri 
KC Solo Nusukan akan melayangkan surat peringatan ketiga atau bisa 
dikata tahap terakhir.  Tahap ini Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
akan melakukan musyawarah terhadap nasabah, apabila nasabah juga tidak 
sanggup membayar akan dilakukan penyitaan barang jaminan milik nasabah 
dan melakukan pelelangan/penjualan agunan nasabah untuk melunasi 
tunggakan angsuran pokok beserta marginnya. Apabila nanti pada saat 
penjualan itu dana masih tersisa, dana tersebut akan dikembalikan kepada 
nasabah. 
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   Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan sudah berhasil dalam menyelesaikan nasabah 
wanprestasi pada pembiayaan murabahah warung mikro. Hal tersebut 
didukung adanya data bahwa di tahun 2018 nasabah wanprestasi pada 
pembiayaan murabahah warung mikro di Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan cenderung menurun jika dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelumnya. 
   Dan disini peneliti juga melakukan wawancara dengan Sub Branch 
Manager Baru di Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan mengenai 
penurunan nasabah wanprestasi pada pembiayaan murabahah warung mikro 
di Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan. 
 Berikut hasil wawancara:  
 “Ya kita dari tahun 2018 mulai membenahi adanya nasabah 
wanprestasi pada pembiayaan murabahah warung mikro. Bahwa 
dulunya pada tahun 2015-2017 nasabah wanprestasi meningkat 
karena ternyata bagian analisa hanya asal-asalan dalam 
penganalisaan karena kejar target sehingga tidak menghiraukan 
tingkat resiko yang dialami” (Wawancara dengan Janu Tri 
Parmawati, Sub Branch Managerbaru tanggal 13/03/2019) 
 
4.2.4 Kendala-kendala dalam Penyelesaian Wanprestasi 
   Kendala yang dihadapi oleh Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan dalam penyelesaian wanprestasi adalah adanya I‟tikad kurang baik 
dari nasabah untuk membayar angsuran dengan menyertakan berbagai 
alasan.  
  “Kendalanya yang dialami ya dari nasabahnya enggak punya 
I‟tikad baik untuk membayar angsuran. Kalau ditagih didatangi 
71 
 
 
 
kerumahnya selalu banyak alasan ini itu" (Fauzi, Bagian Penagihan 
tanggal 08/03/2019) 
  
   Peneliti juga menanyakan kepada Janu Tri Parmawati selaku Sub 
Branch Manager barumengenai kendala-kendala yang dihadapi oleh Bank 
Syariah Mandiri KC Solo Nusukan dalam penyelesaian wanprestasi. 
 Berikut jawaban dari informan: 
  “Ya kendalanya itu banyak seperti nasabah yang telat mengangsur 
itu dihubungi susah karena ganti nomer, saat didatangi kerumahnya 
selalu menghindar, rumah nasabah selalu sepi. Kalaupun pun 
ketemu nasabah saat didatangi kerumahnya banyak alasan.” (Janu 
Tri Parmawati, Sub Branch Manager baru tanggal 13/3/2019)  
 
  
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Pembiayaan Murabahah Warung di Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan 
 Prosedur pembiayaan adalah cara dalam melaksanakan 
pembiayaan yang dilakukan sesuai ketentuan-ketentuan yang telah 
ditetapkan dengan tujuan menghindari penyelewengan dan kesalahan 
dalam pembiayaan. Pada Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
menetapkan sector potensial yang berprinsip syariah Islam, membatasi 
konsentrasi tiap sektor industri yang tidak sesuai dengan syariah islam 
dalam pembiayaan.  
Dari uraian hasil penelitian diatas, maka dapat diketahui prosedur 
pemberian pembiayaan murabahah warung mikro, adapun prosedur-
prosedur pemberian pembiayaan adalah sebagai berikut, sesuai yang sudah 
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disampaikan oleh Dimas mengutip dalam Buku Panduan Operational BSM 
KC Solo Nusukan: 
Pertama, tahap permohonan. Dimana Bank Syariah Mandiri KC 
Solo Nusukan memberikan pembiayaan apabila permohonan pembiayaan 
dan persyaratan nasabah sudah lengkap yang diajukan secara tertulis. 
Permohonan pembiayaan itu berisi mengenai kondisi usaha nasabah, calon 
nasabah dan memenuhi persyaratan yang sesuai dengan ketentuan BSM 
KC Solo Nusukan. 
Kedua, Tahap Investigasi merupakan semua kegiatan yang meliputi 
data intern berisi rangkuman hasil pengecekan intern yaitu pengumpulan 
dan penelitian nasabah dan usahanya yang bersumber dari administrative 
bank. Untuk surat permohonan pembiayaan berisi legalitas permohonan, 
kelengkapan dan keabsahan dokumen permohonan, laporan keuangan dan 
lain sebagainya. Pada tahap ini, adanya perbincangan antara pihak BSM 
KC Solo Nusukan dengan nasabah dalam rangka mengumpulkan informasi 
yang dibutuhkan untuk tujuan mengambil keputusan. Serta pihak BSM KC 
Solo Nusukan memeriksa dan menilai nasabah dari segi kondisi 
administratif dan tempat usaha nasabah, didalam istilah perbankan 
dinamakan survey. 
Ketiga, Tahap Analisa. Setiap surat permohonan pembiayaan itu 
telah memenuhi persyaratan, maka pihak BSM KC Solo Nusukan harus 
melakukan analisa pembiayaan baik itu secara tertulis, akurat dan objektif 
dengan prinsip-prinsip pemberian pembiayaan yang menggambarkan 
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semua informasi seperti karakter nasabah, tujuan nasabah dalam 
mengajukan pembiayaan, kelayakan usaha yang akan dibiayai, kelayakan  
barang yang akan dijaminkan dan aspek lingkungan. Di Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan melakukan analisa pembiayaan dengan 
menggunakan prinsip 5C dan 7P, tetapi yang lebih sering dipakai dan 
dianggap lebih akurat yaitu prinsip analisa 5C. Namun di Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan tidak menerapkan semua prinsip analisa 5C 
melainkan hanya terfokus dalam analisa Character (karakter nasabah) dan 
Collateral (jaminan nasabah). 
Keempat, Pemutusan dan pencairan dana adalah proses pemberian 
pembiayaan. Pemutusan pembiayaan ini dipastikan harus telah memenuhi 
ketentuan perbankan dan pelaksanaan pemberian pembiayaan harus sesuai 
dengan kebijakan yang ada. 
Mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jeni Wardi 
dan Gusmarila Eka Putri bahwa di Bank Muamalat Cabang Pekanbaru 
(2011), bahwa di Bank Muamalat  tersebut dalam merumuskan 
pembiayaan akad murabahah yaitu bank memberikan pembiayaan kepada 
nasabah dengan memberikan uang tunai, artinya bank muamalat cabang 
pekanbaru ini tidak menyediakan barang dalam akad pembiayaan 
murabahah melainkan memberikan uang tunai kepada nasabah sebagai 
wakil untuk membeli barang yang dibutuhkan nasabah. 
Hal ini berbeda dengan yang terjadi di BSM KC Solo Nusukan. 
Dalam memberikan akad pembiayaan murabahah kepada nasabah, BSM 
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KC Solo Nusukan langsung memberikan barang yang diminta oleh 
nasabah. Sehingga BSM KC Solo Nusukan dapat meminimalisirkan 
terjadinya tindak kecurangan yang dilakukan oleh nasabah pembiayaan 
murabahah.  
 
4.3.2  Wanprestasi pada Pembiayaan Murabahah Warung Mikro 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, bahwa adanya 2 faktor 
tingkat kenaikan wanprestasi pada pembiayaan murabahah warung mikro 
pada tahun 2015-2017 yaitu faktor internal dan eksternal. Keseluruhan 
informasi yang didapat mengenai faktor-faktor tingkat kenaikan 
wanprestasi tersebut telah diutarakan oleh Janu Tri Parmawati, Irven 
Kurniawan dan Dhimas Ari Nugroho (Sub Branch Manager baru, Mikro 
Banking Manager dan Bagian Analisis). 
Mengacu pada buku Abdullah dan Tantri (2012), bahwa faktor 
penyebab wanprestasi itu dipengaruhi oleh 2 unsur diantaranya faktor 
internal dan eksternal. Untuk faktor internal yaitu dari pihak perbankan 
seperti pihak analisis kurang teliti dalam penganalisa dan adanya kelalaian 
yang dilakukan pihak penagihan dalam melakukan penagihan terhadap 
nasabah. 
Berbeda dengan faktor penyebab tingkat kenaikan wanprestasi di 
BSM KC Solo Nusukan yaitu Pertama, faktor Internaldari pihak pegawai 
Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan khususnya di bagian warung 
mikro. Pegawai Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan yaitu pihak 
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analisa dan marketing.  Karena kejar target untuk mendapatkan nasabah 
sebanyak-banyaknya sehingga pihak analisis kurang teliti dalam 
penganalisaan dan pihak marketing yang asal-asalan mencari nasabah 
hingga salah sasaran. Salah sasaran ini dikarenakan pegawai Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan tidak menerapkan prinsip analisa 5C secara 
keseluruhan tetapi hanya terfokus pada 2C yaitu Character dan Collateral. 
Kedua, faktor eksternal dari pihak nasabah. Adanya nasabah kurang 
beri‟tikad baik untuk membayar angsuran pembiayaan dan selalu 
menyertakan berbagai alasan, nasabah tidak mampu dalam membayar 
angsuran dikarenakan ada keperluan yang mendadak seperti sakit, 
barengan dengan bayaran anak sekolah, dan usaha yang dijalani menurun. 
Adapun permasalahan yang dihadapi nasabah yaitu usahanya menurun 
dikarenakan aspek pasar kurang mendukung atau bisa dikatakan usaha 
yang dijalankan nasabah BSM KC Solo Nusukan ini tidak laku/sepi, maka 
hal ini menyebabkan terganggunya pengembalian pembiayaan terganggu. 
Kurang lakunya usaha nasabah karena tempat usaha nasabah yang kurang 
strategis sehingga usahanya tidak berjalan dengan baik. 
 Mengacu pada penelitian terdahulu yang diambil dari Skripsi yang 
ditulis oleh Rudi Rahmanjani di BSM KCP Solo Baru, bahwa di BSM 
melakukan analisa terhadap pencairan dana pembiayaan mengacu pada 
prinsip 5C + IS (Character, Capacity, Capital, Collateral, Conditional, 
Syariah) dan 7P (Personality, Party, Purpose, Prospect, Payment, 
Profitability, Protection). Hal ini berbeda dengan BSM KC Solo Nusukan 
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lebih memfokuskan keprinsip 5C untuk 7P tidak dipraktikan. Namun 
untuk penerapan prinsip 5C tidak keseluruhan diterapkan untuk 
menganalisa pemberian pembiayaan tetapi pada kenyataannya yang 
diterapkan hanya 2C yaitu penilaian character dan collateral. Jadi disini 
BSM KC Solo Nusukan pada tahun 2015-2017 kurang menerapkan kehati-
hatian dalam memproses si nasabah pembiayaan murabahah warung 
mikro. Dan adanya penurunan nasabah pada tahun 2018, pihak Bank 
Syariah mulai menerapkan kehati-hatiannya dan memperbaiki dalam 
penganalisaan supaya dapat meminimalisir adanya nasabah wanprestasi. 
 
4.3.3 Penyelesaian Nasabah Wanprestasi pada Pembiayaan Murabahah 
Warung Mikro di Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan dalam penyelesaian 
wanprestasi lebih mengedepankan musyarawarah dan kekeluargaan, 
karena nasabah dianggap oleh Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
sebagai keluarga.Untuk penyelesaian wanprestasi yang dilakukan oleh 
pihak Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan menawarkan keringanan 
bagi nasabah yang kesulitan dalam membayar angsuran sebagai berikut: 
Pertama, apabila nasabah dapat terbuka dengan Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan mengenai masalah yang berkaitan dengan 
usaha yang dijalani, maka BSM KC Solo Nusukan akanmemberikan 
masukan atau saran cara untuk meningkatkan usaha nasabah. Serta Bank 
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Syariah Mandiri KC Solo Nusukan memberikan pengarahan mengenai 
penempatan usahanya dan produk yang dijual. 
Kedua, dengan upaya Reschedulling (penjadwalan kembali), 
melakukan perubahan jadwal pembayaran atau memberikan kelonggaran 
waktu untuk nasabah yang memiliki I‟tikad baik dalam memenuhi 
kewajibannya. Karena pada saat itu nasabah benar-benar tidak mampu 
membayar tetapi sebenarnya ingin memenuhi kewajibannya. 
Ketiga, Penyitaan Jaminan. Tahap ini ditempuh jika nasabah benar-
benar sudah tidak mampu untuk membayar kewajiban angsurannya. Proses 
penyitaan ini melalui persetujuan si nasabah, kemudian hasil penjualan 
barang jaminan tersebut digunakan untuk pelunasan angsuran pembiayaan. 
Apabila dari hasil penjualan barang jaminan tersebut masih sisa dan sudah 
dapat menutup semua kewajiban angsuran pokok beserta margin nasabah 
maka sisa dananya akan dikembalikan kepada nasabah. 
 Mengacu pada penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh 
Ahmad Maulidizen di Bank tabungan Negara Syariah Surabaya, bahwa 
dalam penyelesaian wanprestasi melakukan dengan penjadwalan ulang 
(Rescheduling) serta tidak akan dikenakan biaya tambahan atau denda. 
Berbeda dengan BSM KC Solo Nusukan dalam penyelesaian wanprestasi 
lebih mengedepakan musyawarah dengan nasabah diselesaikan secara 
kekeluargaan, Rescheduling (penjadwalan ulang) dan tahap terakhir 
penyitaan barang jaminan dengan catatan nasabah sudah benar-benar tidak 
mampu lagi membayar angsuran. 
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  Disini peneliti juga menelusuri masalah yang dihadapi oleh 
nasabah pembiayaan murabahah warung mikro, peneliti tidak hanya 
mengumpulkan data melalui informan dari pihak Bank Syariah Mandiri 
KC Solo Nusukan. Tetapi peneliti juga mencari informasi berasal dari 
nasabah pembiayaan murabahah warung mikro, terkait dengan bagaimana 
yang nasabah lakukan untuk membayar angsuran pembiayaan ketika 
nasabah mengalami kendala dalam melakukan pembayaran angsuran 
pembiayaan murabahah warung mikro di Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan, diantaranya sebagai berikut: 
  Pertama, nasabah dalam mempersiapkan pembayaran angsuran 
pembiayaan murabahah warung mikro, biasanya mereka menyisihkan 
uang dari hasil pendapatan penjualan. Penyisihan tersebut dilakukan dalam 
waktu harian atau seminggu sekali. Hal itu mereka lakukan untuk 
menghindari pemakaian uang guna kebutuhan lainnya.  
  Kedua, apabila si nasabah pada posisi terkendala dalam membayar 
angsuran pembiayaan murabahah warung mikro, biasanya mereka 
melakukan beberapa cara diantaranya: mereka melakukan pinjaman 
ditempat koperasi dukuh mereka, menjual barang yang mereka punya baik 
perhiasan dan laptop. Untuk masalah yang mereka hadapi adalah naiknya 
komoditas bahan-bahan pokok sehingga menurunkan pendapatan dan 
kurangnya kemampuan daya beli masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa bahwa 
pengertian pembiayaan murabahah warung mikro adalah produk 
pembiayaan Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan yang memiliki 
tujuan untuk memberikan pinjaman dana kepada calon nasabah dan badan 
usaha yang bergerak di sector UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). 
Pembiayaan ini memberikan akses kemudahan bagi calon nasabah dalam 
memperoleh modal yang ingin mengembangkan usahanya. 
Faktor-faktor tingkat kenaikan nasabah wanprestasi pembiayaan 
murabahah warung mikro pada tahun 2015-2017 terdiri dari 2 faktor 
diantara lain faktor internal dan factor eksternal. Pertama, faktor internal, 
dari pihak pegawai Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan khususnya di 
bagian warung mikro. Pegawai Bank Syariah Mandiri di kejar target untuk 
mendapatkan nasabah sebanyak-banyaknya sehingga kurang teliti dalam 
penganalisa dan pihak marketing. Dalam mencari nasabah pihak marketing 
hanya asal-asalan karena tidak menerapkan prinsip analisa 5C secara 
keseluruhan tetapi hanya 2C yaitu Character dan Collateral. Kedua, faktor 
eksternal dari pihak nasabah. Adanya nasabah kurang beri‟tikad baik, 
nasabah tidak mampu membayar angsuran dikarenakan ada keperluan 
yang mendadak seperti sakit, barengan dengan bayaran anak sekolah, dan 
usaha yang dijalani menurun.  
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Untuk penyelesaian wanprestasi yang dilakukan Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan sehingga pada tahun 2018 nasabah wanprestasi 
menurun terdiri dari 2 antara lain Pertama, pihak BSM KC Solo Nusukan 
memperbaiki bagian analisa dan marketing. Kedua, penyelesaian yang 
dilakukan BSM KC Solo Nusukan KC Solo Nusukan kepada pihak 
nasabah, BSM KC Solo Nusukan lebih mengutamakan kekeluargaan dan 
musyawarah serta akan dilakukan Reschedulling dengan catatan nasabah 
memiliki I‟tikad baik dalam menyelesaikan pembiayaan. Namun apabila 
nasabah tidak memiliki I‟tikad baik maka akan diberi tindakan antara lain 
BSM KC Solo Nusukan akan memberikan SP 1, SP 2 dan SP3 hingga 
penyitaan jaminan. Tahap penyitaan jaminan ini ditempuh jika nasabah 
benar-benar sudah tidak mampu untuk membayar kewajiban angsurannya. 
Proses penyitaan ini melalui persetujuan si nasabah, kemudian hasil 
penjualan barang jaminan tersebut digunakan untuk pelunasan angsuran 
pembiayaan. Apabila dari hasil penjualan barang jaminan tersebut masih 
sisa dan sudah dapat menutup semua kewajiban angsuran pokok beserta 
margin nasabah maka sisa dananya akan dikembalikan kepada nasabah. 
 
5.2  Saran 
 Berdasarkan penelitian dan kesimpulan tersebut, maka dalam 
rangka menghindari adanya nasabah wanprestasi pembiayaan murabahah 
warung mikro di Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan, sehingga 
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peneliti dapat memberikan beberapa saran diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
Pertama, diharapkan pihak Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan hendaknya menambahkan secara kuantitas dan kualitas SDM 
(Sumber Daya Manusia) yang lebih berkompeten dibidangnya, seperti hal 
pihak marketing harus memahami terhadap produk-produk yang ada di 
BSM KC Solo Nusukan. Melakukan sosialisasi yang lebih intensif kepada 
nasabah agar juga ikut berpartisipasi dalam melancarkan pembiayaan 
murabahah. 
Kedua, dalam pencegahan adanya nasabah wanprestasi pada 
pembiayaan murabahah warung mikro di Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan sebaiknya lebih berhati-hati dan teliti dalam hal pemberian 
pembiayaan baik itu dari segi penganalisaan pembiayaan yang diberikan. 
Misalnya menerapkan prinsip analisa 5C. 
Ketiga, dalam penyelesaian wanprestasi pada pembiayaan 
murabahah warung mikro lebih menerapkan sistem musyawarah untuk 
mencapai mufakat serta agar tetap menjaga hubungan yang baik dengan 
nasabah. 
Keempat, diharapkan Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
memberikan tempat area parkir yang luas untuk nasabah karena yang saat 
ini terjadi bahwa area parkir Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
terlalu sempit. Hal tersebut dapat mengganggu atau mempengaruhi tingkat 
kenyamanan si nasabah. 
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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 
PERTANYAAN 
ANALISIS WANPRESTASI PEMBIAYAAN MURABAHAH WARUNG 
MIKRO DI BANK SYARIAH MANDIRI KC SOLO NUSUKAN 
 
Tujuan Pertanyaan Utama Informan 
Tahapan dalam 
pemberian pembiayaan 
murabahah warung 
mikro 
1. Menurut bapak/ibu 
pembiayaan murabahah 
itu seperti apa? 
2. Pembiayaan murabahah 
disini ada pembiayaan 
apa saja? 
3. Dalam pembiayaan      
murabahah warung 
mikro lebih banyak 
digunakan untuk 
keperluan apa? 
4. Berapa minimum dan 
maksimum nasabah 
membutuhkan dana 
untuk pembiayaan 
murabahah warung 
 
 
Branch Manager, Micro 
Banking Manager, Bagian 
Analisdan bagian 
penagihan Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan 
  
 
 
 
 
mikro? 
5. Apakah Bank Syariah 
Mandiri KC Solo 
Nusukan menerapkan 
prinsip 5C dalam 
melakukan analisis 
kelayakan nasabah 
pembiayaan murabahah 
warung mikro? 
6. Apakah Bank Syariah 
Mandiri KC Solo 
Nusukan menerapkan 
prinsip 7P dalam 
pemberian 
pembiayaan? 
7. Lebih cenderung 
menggunakan prinsip 
5C atau 7P dalam 
analisa kredit? 
 
  
 
 
Untuk mengetahui apa 
saja yang menjadi 
factor penyebab 
terjadinya wanprestasi 
di Bank Syariah 
Mandiri KC Solo 
Nusukan 
1. Apakah di Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan 
masih ada nasabah 
wanprestasi? 
2. Apa saja kategori nasabah 
yang dikatakan 
wanprestasi? 
3. Apa yang menjadi factor-
faktor tingkat kenaikan 
wanprestasi? 
4. Apa yang menjadi alasan 
nasabah sering telat 
mengangsur?  
5. Apa yang menjadi kendala 
nasabah wanprestasi dalam 
mengangsur pembiayaan 
murabahah warung mikro? 
6. Apakah Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan 
mengalami kendala dalam 
menghadapi adanya 
nasabah wanprestasi? 
Branch Manager, Micro 
Banking Manager, 
Bagian Analisdan bagian 
penagihan Bank Syariah 
Mandiri KC Solo 
Nusukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
7. Apakah ada factor internal 
yang menjadi penyebab 
kenaikan nasabah 
wanprestasi? 
 
 
1. Pembiayaan murabahah 
warung mikro 
dipergunakan untuk 
keperluan apa? 
2. Bagaimana cara bapak/ibu 
dalam mempersiapkan 
pembayaran angsuran 
pembiayaan warung mikro 
di Bank Syariah Mandiri 
KC Solo Nusukan?  
3. Apa yang menjadi kendala 
Bapak/ibu dalam 
membayar sejumlah 
angsuran pembiayaan 
murabahah warung mikro 
di Bank Syariah Mandiri 
KC Solo Nusukan? 
 
 
 
 
 
Nasabah 
  
 
 
4. Bagaimana upaya yang 
dilakukan Bapak/ibu 
lakukan ketika terkendala 
dalam melakukan 
pembiayaan murabahah 
warung mikro di Bank 
Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan?  
  
 
Untuk mengetahui 
penyelesaian wanprestasi 
di Bank Syariah Mandiri 
KC Solo Nusukan 
1. Apakah Bank Syariah 
Mandiri KC Solo 
Nusukan sudah 
melakukan maksimal 
dalam menganalisis 
pemberian pembiayaan 
murabahah warung mikro 
kepada nasabah? 
2. Apakah Bank Syariah 
Mandiri KC Solo 
Nusukan sudah 
melakukan pengawasan 
dengan maksimal 
terhadap usaha nasabah? 
3. Upaya apakah yang 
dilakukan Bank Syariah 
Mandiri KC Solo 
Nusukan dalam 
menangani wanprestasi? 
 
1. Apakah Bank Syariah 
Mandiri KC Solo 
Nusukan sudah 
melakukan survey yang 
baik? 
Branch Manager, 
Micro Banking 
Manager, Bagian 
Analisdan bagian 
penagihan Bank 
Syariah Mandiri 
KC Solo Nusukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nasabah  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Bagaimana penyelesaian 
yang dilakukan Bank 
Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan dalam 
menangani kendala yang 
dihadapi Bapak/ibu? 
  
 
Lampiran 2 : Form Wawancara 
Form  Catatan Wawancara 1 
Hari/Tanggal  : 10 Desember 2018 
Waktu   :  
Tempat/Lokasi : Di Ruang Sub Branch Manager 
Data Informan 
Nama                         : Khanifudin 
Jabatan/Profesi          : Branch Manager lama sebelum pergantian jabatan bulan 
Februari 2019 
Lama Bekerja            : 5 Tahun 
 
Hasil Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solo Nusukan berdiri dan 
beroperasi pada tahun 2011. Lokasi Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
berada di Jl. Kapten Piere Tandean No.199, Kelurahan Nusukan. 
Di kantor Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan terdiri dari 3 
lantai. Rinciannya, lantai 1 terdapat ruangan Teller, Customer Service, 
Supervisor Operasional dan ruang Back Office. Lantai 2 terdapat ruang Sub 
Branch Manager, ruang Gadai Emas, ruang Consumer, ruang pertemuan tamu 
Nasabah, ruang Brifing dan toilet. Dan lantai 3 terdapat ruang Micro Banking 
Officer, Mushola, ruang Rapat, ruang Istirahat dan Gudang. 
 
  
 
Form  Catatan Wawancara 2 
Hari/Tanggal  : Senin/ 10 Desember 2018 
Waktu   : 08.45 
Tempat/Lokasi : Di Ruang Sub Branch Manager 
Data Informan 
Nama                         : Khanifudin 
Jabatan/Profesi          : Branch Manager lama 
Lama Bekerja            : 5 Tahun 
 
Hasil Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Form  Catatan Wawancara 3 
 
 
 
 
 
 
 
 Akad dan pembiayaan murabahah di Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan  yaitu jual beli antara pihak bank dengan nasabah, dimana pihak BSM 
membeli barang kepada supplier, barang yang dibeli sesuai dengan permintaan 
si nasabah.  Dan barang tersebut dijual kembali kepada nasabah dengan 
tambahan margin (keuntungan). Dengan ketentuan barang yang dibeli nasabah 
adalah barang  yang harus dijaminkan di dalam BSM KC Solo Nusukan. 
Kemudian si nasabah mengangsur pembiayaan sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan dan sudah disepakati sebelumnya oleh pihak BSM dan nasabah. 
Untuk mengukur kualitas pembiayaan nasabah itu kan ada 5 yaitu 
Pertama, kolektibilitas 1 adalah pembiayaan yang lancar. Kedua, kolektibilitas 
2 (2a-2c) adalah pasdu (lewat dari hari kesepakatan  sekitar 30-90 hari). Ketiga, 
kolektibilitas 3 (3a-3c) adalah pembiayaan bermasalah karena nasabah tidak 
dapat mengangsur selama lebih dari 3 bulan sekitar 90-150 hari. Keempat, 
kolektibilitas 4 (4a-4c) adalah pembiayaan bermasalah karena nasabah tidak 
dapat mengangsur sel ma 150-180 hari. Kelima, koletibilitas 5 adalah dikatakan 
pembiayaan mengalami kemacetan karena tidak mengangsur selama lebih dari 
180-270 hari 
 
  
 
Form Catatan Wawancara 3 
Hari/Tanggal  : Jumat/08 Maret 2019 
Waktu   :  09.00 
Tempat/Lokasi : Di Ruang Warung Mikro 
Data Informan 
Nama                          : Dimas 
Jabatan/Profesi           : Bagian Analisis 
Lama Bekerja             : 5 Tahun 
 
Hasil Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Prosedur pembiayaan murabahah warung mikro di Bank Syariah KC 
Solo Nusukan melalui tahap yang panjang, yaitu mulai dari pemeriksaan 
berkas calon nasabah, menganalisa terhadap si pemohon yang dilakukan oleh 
komite pembiayaan sampai dengan pemeriksaan yang dilakukan oleh Sub 
Branch Manager. 
 Hal tersebut dilakukan untuk menghindari terjadinya kesalahan 
terhadap pemberian pembiayaan kepada calon nasabah, yang apabila tidak 
tepat sasaran dapat merugikan kedua belah pihak. Untuk proses pencairan 
kurang lebih 3 hari tergantung  dari banyaknya pembiayaan yang ditangani 
oleh BSM KC Solo Nusukan dan kelengkapan persyaratan nasabah. 
  
 
Form  Catatan Wawancara 4 
Hari/Tanggal  :  10 Januari 2018 dan 26 Februari 2019 
Waktu   : 09.00 dan 10.00 
Tempat/Lokasi : Di Ruang Warung Mikro 
Data Informan 
Nama                         : Irven Kurniawan 
Jabatan/Profesi          : Micro Banking Manager 
Lama Bekerja            : 7 Tahun 
 
Hasil Wawancara 
 
Form  Catatan Wawancara 5 
Hari/Tanggal  : Jumat/08 Maret 2019 
Waktu   : 08.30 
Tempat/Lokasi : Di Ruang Warung Mikro 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Produk yang dibutuhkan masyarakat adalah pembiayaan murabahah 
warung mikro. Pembiayaan murabahah warung mikro yaitu pembiayaan yang 
diberikan oleh masyarakat kecil seperti pegawai, penjaga toko dan lain-lain 
dengan maksud pinjaman itu digunakan untuk usaha. Pembiayaan murabahah 
warung mikro ini hanya memberikan plafon minimal 10 juta dan maksimal 
200 juta mbak. Jadi pembiayaan ini sangat cocok untuk masyarakat segmen 
kecil dan kebanyakan pembiayaan itu untuk membuka usaha. Pembiayaan 
murabahah ini kebanyakan diminati oleh masyarakat, karena penerapan 
pembiayaan berakad murabahah ini sangat sederhana dan mudah untuk 
dipahami oleh masyarakat baik itu kalangan bawah maupun menengah. 
Untuk faktor terjadinya wanprestasi itu bisa ada 2 kemungkinan yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Pertama, faktor internal bisa jadi dari 
pegawai karena dikejar target untuk mencari nasabah sebanyak-banyaknya jadi 
kurang teliti dalam menganalisa si calon nasabah pada saat pengajuan 
pembiayaan. Atau mungkin pada saat pas survey itu kurang menggali 
informasi tentang si nasabah.  Kedua, faktor eksternal yaitu dari pihak 
nasabah. Bisa jadi nasabahnya sakit, barengan bayaran anaknya sehingga uang 
angsuran kepakai. Atau mungkin pendapatan usaha yang dijalani nasabah itu 
menurun. 
  
 
Form Catatan Wawancara 5  
Data Informan 
Nama  : Fauzi Adi Nugroho 
Jabatan/Profesi         : Bagian Penagihan 
Lama Bekerja           : 3 Tahun 
 
Hasil Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor-faktor tingkat kenaikan wanprestasi disebabkan pihak nasabah. 
Dimana usaha dan pendapatan nasabah itu menurun terus keadaan nasabah 
yang sebenarnya mampu membayar namun saat ditagih itu si nasabah 
mempunyai beberapa alasan masing-masing dan adanya nasabah yang kurang 
beri‟tikad baik dengan menunda-nunda pembayaran dengan memberikan 
berbagai alasan misalnya uang sedang digunakan keperluan lain seperti biaya 
anak sekolah. Apalagi kalau punya nasabah yang juga berhutang ditempat lain 
dan harus bayar setiap minggu misalnya, biasanya kalau tidak bisa membayar 
pada jatuh waktu angsuran pembiayaan di Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan alasannya uang sedang digunakan untuk membayar angsuran 
ditempat lain. 
 
  
 
Form  Catatan Wawancara 6 
Hari/Tanggal  : Rabu/13 Maret 2019 
Waktu   : 09.00 
Tempat/Lokasi :  Di Ruang Tamu BSM KC Solo Nusukan 
Data Informan  
Nama  : Janu Tri Parmawati 
Jabatan/Profesi         : Pj. Sub Branch Manager  
Lama Bekerja           : Baru bulan Februari 2019 
 
Hasil Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembiayaan murabahah adalah jual beli antara pihak bank dengan 
nasabah, dimana pihak BSM membeli barang kepada supplier, barang yang 
dibeli sesuai dengan permintaan si nasabah. Untuk keuntungan bank ditetapkan 
didepan dengan jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan kedua belah pihak. 
Pembiayaan murabahah warung mikro adalah pembiayaan yang diperlukan 
masyarakat bersegmen kecil karena untuk pemberian pembiayaan maksimal 
200 juta dan biasanya hanya digunakan untuk membuat usaha kecil-kecilan 
seperti warung sembako, warung makan kecil dan lain sebagainya.  
Faktor tingkat kenaikan wanprestasi sendiri dipengaruhi oleh adanya 
perkembangan bisnis usaha yang menurun karena sebenarnya daya beli 
masyarakat tinggi tapi kemampuan membelinya yang turun. Terus cara 
analisanya asal-asalkan karena dikejar target dan omset pemasukan. Dan untuk 
penyelesaian nasabah wanprestasi tahun 2018 menurun karena tahun 2018 
mulai membenahi adanya nasabah wanprestasi pada pembiayaan murabahah 
warung mikro. Bahwa dulunya pada tahun 2015-2017 nasabah wanprestasi 
meningkat karena ternyata bagian analisa hanya asal-asalan dalam 
penganalisaan karena kejar target sehingga tidak menghiraukan tingkat resiko 
yang dialami. 
 
  
 
Form  Catatan Wawancara 7 
Hari/Tanggal  : Jumat/ 08 Maret 2019 
Waktu   : Siang 
Tempat/Lokasi :  Di tempat usaha mebel nasabah 
Data Informasi Nasabah 
Nama                          : Bapak N.U 
Jabatan/Profesi           : Usaha mebel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Dalam mempersiapkan sejumlah angsuran pembiayaan murabahah 
warung mikro di BSM KC Solo Nusukan, nasabah sebisa mungkin 
menyisihkan uang hasil penjualan untuk mengantisipasi agar tidak terjadi 
kendala dalam melakukan pembayaran angsuran pembiayaan. Apabila 
terkendala dalam pembayarannya, nasabah menjual barang yang dimilikinya 
agar dapat membayar angsuran yang sekiranya sudah lama jatuh tempo. 
 Dari keterangan nasabah, yang menjadi masalah yaitu karena 
usahanya menurun yang disebabkan kurangnya kemampuan daya beli 
masyarakat. Baik itu disebabkan karena banyak pesaing mebel lainnya. 
  
 
Form  Catatan Wawancara 8 
Hari/Tanggal  : Senin/11 Maret 2019 
Waktu   : Siang 
Tempat/Lokasi :  Di tempat BSM KC Solo Nusukan 
Data Informasi 
Nama                          : Ibu I.D.L 
Jabatan/Profesi           : pedagang bakso 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Dalam wawancara kedua dengan informan nasabah, peneliti 
menanyakan bagaimana yang dilakukan nasabah dalam  mempersiapkan uang 
untuk angsuran pembiayaan. Dan nasabah memberikan informasi bahwa 
pemberian pembiayaan itu digunakan nasabah untuk membuka usaha warung 
bakso kecil-kecilan. Hal tersebut dilakukan untuk menambah pendapatan 
nasabah serta membantu suami yang hanya bekerja sebagai karyawan swasta 
karena kebutuhan yang banyak. Biasanya untuk membayar angsuran nasabah 
menyisihkan uang dari hasil penjualan bakso setiap harinya.  
 Namun dari keterangan nasabah, yang menjadi masalah dalam 
pembiayaan adalah apabila uang yang disisihkan tersebut harus kepakai untuk 
keperluan yang mendadak seperti sakit, bayaran anak sekolah dan penjualan 
yang lagi sepi sehingga tidak menghasilkan pendapatan apalagi kalau bahan 
pokok untuk menjual bakso naik. Sehingga apabila sudah lama jatuh tempo 
membayar angsuran dan nasabah harus melakukan angsuran, nasabah 
melakukan pinjaman uang ke koperasi RT atau pinjam ketetangga. 
  
 
Lampiran 3 :Form Observasi 
Form Catatan Observasi 
 
Hari/Tanggal         : 13 Maret 2019 
Waktu                    : 
Tempat/Lokasi      : Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan : 
 Ada beberapa temuan saat peneliti melakukan observasi, diantaranya: 
Pertama, fasilitas parkiran yang disediakan Bank Syariah Mandiri KC 
Solo Nusukan untuk nasabah kurang memadai atau kurang luas. Hal kecil 
seperti ini sangat mengganggu kenyamanan si nasabah yang datang ke BSM 
KC Solo Nusukan. 
Kedua, di BSM KC Solo Nusukan ada beberapa pegawai yang kurang 
berkompeten didalam pekerjaannya, khususnya bagian analisis dan 
marketing. Hal tesebut diketahui peneliti dalam melakukan pengamatan dan 
wawancra kepada pegawai tersebut. Alangkah baiknya BSM KC Solo 
Nusukan dalam perekrutan SDM (Sumber Daya Manusia) mengambil yang 
berkompeten. Karena saat ini banyak Universitas/Institut yang mencetak 
lulusan SDM juusan perbankan syariah yang berkualitas. 
Ketiga, setiap pagi BSM KC Solo Nusukan melakukan do‟a pagi 
diantaranya diisi dengan pembacaan do‟a, membaca asmaul husna, visi, misi 
dan ethic. Hal ini dilakukan untuk menguatkan jiwa religious dan 
memberikan motivasi semangat sebelum memulai pekerjaan. Dan pembacaan 
dipimpin dengan salah satu pegawai ntuk membacanya dan yang lain 
mengikuti dan menyimak. Namun hal ini dilakukan dengan secara bergantian 
setiap harinya sehingga dapat membangun mental komunikasi para pegawai.  
  
 
Lampiran 4 : Transkip Wawancara 
Nama  : Khanifudin 
Tanggal : 10 Desember 2018 dan 10 Januari 2019 
Peneliti : Produk pembiayaan yang ada di Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan itu apa saja pak? 
Informan : Ada 4, pembiayaan consumer PPr, OTO, warung mikro dan 
gadai. 
Peneliti : Dari keempat produk pembiayaan tersebut mana yang paling 
unggul pak? 
Informan : Semua unggul 
Peneliti : Yang paling diminati produk pembiayaan apa? 
Informan : Semua produk diminati oleh masyarakat, tapi yang saat ini saya 
perhatikan lebih ke pembiayaan warung mikro. 
Peneliti : Itu kok bisa gitu pak? 
Informan : Ya banyak masyarakat itu lebih nyari pembiayaan warung mikro 
daripada PPR, OTO dan gadai. 
Peneliti : Pembiayaan warung mikro itu seperti apa pak system  pemberian 
dan prosedurnya? 
Informan : Pembiayaan warung mikro itu kan pembiayaan modal kerja dan 
investasi yang diberikan kepada calon nasabah seperti wiraswasta 
atau pedagang yang bisanya digunakan untuk membuka usaha atau 
memperbesar usaha yang sudah dimilikinya. Untuk prosedurnya 
melengkapi persyaratan yang sudah ditetapkan di BSM seperti 
identitas nasabah (KTP,KK), surat keterangan usaha dan lain-lain.  
Peneliti : Data yang saya dapat dari bagian admindi tahun 2015-2017 
nasabah pembiayaan murabahah warung mikro terjadi penurunan, 
itu disebabkan karena apa? 
Informan : Untuk tahun 2015-2017 nasabah pembiayaan murabahah warung 
mikro menurun karena dari pihak marketing jangan-jangan mereka 
enggak tahu apa yang dijual, enggak tahu spesifikasinya. 
Kemudian bisa jadi pihak marketing salah sasaran dalam arti 
warung mikro itu kan harusnya masuk ke segmen-segmen kecil 
seperti pengusaha rias, penjaga toko sembako, orang yang usaha 
mebel, produksi tempe dan lain sebagainya. Terus dapat meningkat 
itu dari pihak marketing kita arahkan agar memperbaiki supaya 
enggak salah sasaran lagi 
  
 
Nama  : Salsabila Herwiana 
Tanggal : 30 November 2018 dan 20 Februari 2019 
Peneliti : Akad pembiayaan warung mikro itu apa mbak? 
Informan : Pembiayaan warung mikro ada 2 akad yaitu murabahah dan qardh 
Peneliti : Bedanya apa mbak? 
Informan : Kalau akad murabahah itu pembiayaan untuk membiayai usaha 
nasabah. Kalau akad qardh itu digunakan pembiayaan take over 
(melunasi pembiayaan di lain bank). 
Peneliti : Yang diminati nasabah itu lebih ke akad murabahah atau qardh 
mbak? 
Informan : Lebih ke akad murabahahnya karena emang buat usaha. 
Peneliti : Berapa jumlah nasabah pembiayaan murabahah warung mikro 
pada tahun 2015? 
Informan : Untuk 2015 itu ada 89, 2016 ada 58,  dan 2017 ada 49. 
Peneliti : Kok menurun ya mbak? Padahal paling diminati 
Informan : Ya karena banyak pelunasan dik. 
Peneliti : Di pembiayaan murabahah warung mikro pernah ngalami 
pembiayaan bermasalah tidak mbak? 
Informan : Ya tentu pernah, apalagi karena factor wanprestasi. 
Peneliti : Wanprestasi itu apa sih mbak? 
Informan : Ya nasabah yang tidak dapat mengangsur pembiayaan dengan 
tepat waktu sesuai dengan kesepakatan. Itu kan kalau udah telah, 
nasabah termasuk nasabah yang tidak berprestasi dalam 
pembiayaan. 
Peneliti : Nah untuk nasabah pembiayaan warung mikro tahun 2018 ada 
berapa mbak? 
Informan : 124. Malah naik yak arena nasabah ada yang datang kesini buat 
menjadi nasabah warung mikro. 
Peneliti : Untuk nasabah wanprestasi dari tahun 2015 sampai sekarang ada 
berapa nasabah? 
Informan : Tahun 2015 ada 5, 2016 ada 7, 2017 ada 10 dan 2018 ada 2. 
 
  
 
Nama  : Irven Kurniawan 
Tanggal : 26 Februari 2019 
 
Peneliti  : Kegunaan pembiayaan murabahah warung mikro itu apa nggih 
pak?  
Informan : Ya untuk investasi dan modal kerja mbak. 
Peneliti : Tapi nasabah biasanya lebih cenderung ke investasinya atau 
modal kerja pak? 
Informan : Sama saja mbak. Cuma baru-baru ini kebanyakan ke modal kerja. 
Ya kan karena nasabah ingin membuka usaha. 
Peneliti : Plafon di pembiayaan warung mikro itu min dan max berapa pak? 
Informan : Minimal 10 juta dan maksimal 200 juta. 
Peneliti : Sasaran nasabah kayak gimana pak? 
Informan : Untuk sasarannya itu kita pergi ke masyarakat segmen kecil. 
Seperti pedagang, penjaga toko, dan lain sebagainya. 
Peneliti : kenapa hanya masyarakat segmen kecil pak? 
Informan : Ya karena mereka pasti membutuhkan dana pinjaman untuk 
mengembangkan usaha itu kalau sudah punya usaha. Tapi kalau 
belum ya untuk mulai membuka usaha.  
Peneliti : Saya kan dapat data dari mbak billa pak mengenai jumalah 
nasabah pembiayaan murabahah warung mikro dan jumlah nasabah 
wanprestasi dari tahun 2015-2017. Nah saya ingin tahu kok di 
tahun 2015-2017 itu jumlah nasabah menurun tapi nasabah 
wanprestasi meningkat? itu apa factor tingkat kenaikan nasabah 
wanprestasi? 
Informan : Untuk faktor terjadinya wanprestasi itu bisa ada 2 kemungkinan 
mbak yaitu ada faktor internal dan faktor eksternal. Pertama, faktor 
internal bisa jadi dari pegawai karena pas 2015-2017 kita (pihak 
mikro) tuh dikejar target untuk mencari nasabah sebanyak-
banyaknya jadi mungkin kurang teliti dalam menganalisa si calon 
nasabah pada saat pengajuan pembiayaan. Atau mungkin pada saat 
pas survey itu kurang menggali informasi tentang si nasabah. 
Kedua, faktor eksternal yaitu dari pihak nasabah. Bisa jadi 
nasabahnya sakit, barengan bayaran anaknya sehingga uang 
angsuran kepakai. Atau mungkin pendapatan usaha yang dijalani 
nasabah itu menurun 
  
 
Peneliti : terus saya kan juga dapat dari mbak billa data 2018 pada tanggal 
10 januari 2019, itu nasabah pembiayaan warung mikro tahun 2018 
naik drastis dan jumlah wanprestasi malah menurun, itu kok bisa 
gitu ya pak? 
Informan : ya kan kita punya 2 bagian marketing mbak untuk mencari 
nasabah sebanyak-banyak agar target kita itu terpenuhi. Beda 
dengan 2015-2017 kita punya 3 marketing tapi malah enggak 
target. 
Peneliti : Padahal ada 3 marketing ya pak pas tahun 2015-2017, kok bisa 
enggak target? 
Informan : Ya mungkin dari pihak marketing kurang tahu dalam menjual 
produk, enggak paham produk yang dijual itu apa, enggak tahu 
produk mau dijual kemana aja gitu. Jadi pemasarannya itu kurang. 
Peneliti : Terus kan di tahun 2018 itu nasabah wanprestasinya menurun itu 
yang dilakukan BSM KC Solo Nusukan gimana dalam menghadapi 
wanprestasi pak? 
Informan : Dalam penyelesaian kita lihat dulu dari kriteria penilaian nasabah. 
Pertama, pembayaran lancar. Tahap ini pihak Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan melakukan pengawasan terhadap usaha 
si nasabah. Dan juga pihak Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan memberikan masukan atau saran cara untuk 
meningkatkan usaha nasabah. Kedua, dalam perhatian khusus. 
pihak Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan melakukan 
monitoring seperti memberikan pengarahan mengenai penempatan 
usahanya dan produk yang dijual. Ketiga, kurang lancar. Disini 
pihak Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan melakukan 
penagihan secara intens seperti dengan cara mengingatkan nasabah 
melalui via telpon atau sms bahwa sudah waktunya angsuran 
pembiayaan. Apabila ditunggu 1-2 hari sesudah menghubungi 
lewat telpon atau sms tapi juga belum bayar juga, kita melakukan 
kunjungan ke rumah nasabah untuk memberikan surat peringatan 
pertama beserta melihat kondisi usaha nasabah yang mungkin baru 
terjadi masalah.  Keempat, diragukan. Bank Syariah Mandiri KC 
Solo Nusukan melakukan langkah administratif terhadap nasabah 
dalam bentuk surat peringatan kedua. Tahap ini Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan melakukan musyawarah terhadap 
nasabah, dengan tujuan agar nasabah membayar angsuran pokok 
dan marginnya. Apabila dalam musyawarah tersebut adanya 
masalah atau kendala yang membuat nasabah tidak dapat 
membayar maka Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan akan 
memberikan kelonggaran waktu (Resscheduling) dengan catatan 
unsur ketidaksengajaan. Kelima, macet. Maka pihak Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan akan melayangkan surat peringatan 
  
 
ketiga atau bisa dikata tahap terakhir. Tahap ini Bank Syariah 
Mandiri KC Solo Nusukan akan melakukan musyawarah terhadap 
nasabah, apabila nasabah juga tidak sanggup membayar akan 
dilakukan penyitaan barang jaminan milik nasabah dan melakukan 
pelelangan/penjualan agunan nasabah untuk melunasi tunggakan 
angsuran pokok beserta marginnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Nama  : Dhimas Adi Nugroho 
Tanggal : 8 Maret 2019 
 
Peneliti : Prosedur pembiayaan murabahah warung mikro itu gimana ya 
mas? 
Informan : untuk prosedurnya itu panjang dek, yang pertama masuk ketahap 
pengajuan atau permohonan dulu dari pihak nasabah. Terus  lanjut 
ke tahap investigasi yang dilakukan BSM KC Solo Nusukan 
terhadap nasabah. Lanjutnya kalau investigasi sudah sesuai, untuk 
menentukan nasabah itu layak/tidaknya diberikan pembiayaan kita 
melakukan analisa terhadap nasabah. Kita untuk menganalisa pakai 
prinsip 5C (Character, Capital, Collateral, Capacity, dan 
Condition). Jadi kita cek dulu identitas nasabah apakah sesuai 
KTP, KK dan surat nikah, soalnya ka nada yang palsu. Kalau 
sudah sesuai ketentuan dibuatkan SP3. Baru nanti pencairan dana. 
Peneliti : Apa yang bisa dijadikan agunan/jaminan untuk pembiayaan 
murabahah warung mikro? 
Informan : Sertifikat tanah dan bangunan, BPKB kendaraan bermotor. 
Peneliti : Untuk factor-faktor tingkat adanya nasabah wanprestasi itu apa 
saja penyebabnya? 
Informan : Wanprestasi itu kan nasabah yang telat mengangsur kewajibannya 
baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Dan itu apabila 
didiamkan saja nanti bisa jadi kredit macet, itu sangat merugikan 
untuk pihak Bank. Dan sebenarnya keterlambatan membayar itu 
dari segi nasabahnya. Kalau katakanlah dari laporan keuangan 
nasabah dari segi negatif, dengan penjualan laku sedikit dan barang 
masih banyak dari hasil uang omset yang sedikit  itu kita 
bandingkan dengan angsurannya terus si nasabahnya tetap masih 
bisa mengangsur, berarti bisa dikatakan masih aman. Beda lagi 
kalau sebenarnya penjualan laku sedikit terus barang masih banyak 
tapi nasabah tidak punya uang untuk mengangsur karena omsetnya 
kurang itu juga faktornya nasabah gak bisa ngangsur. Atau bisa 
juga nasabahnya lagi butuh uang jadi dipakai dulu untuk keperluan 
yang mendesak, atau mungkin lagi sakit, barengan bayaran anak, 
nah itu kita cari penyebab sebenarnya dulu. Kalau terlambat 
mengangsur pasti ada denda keterlambatan 
 
 
  
 
Nama  : Fauzi Adi Nugroho 
Tanggal : 8 Maret 2019 
 
Peneliti : Dari data yang saya dapat kan di BSM KC Solo Nusukan ada 
nasabah wanprestasi, itu apa faktornya? 
Informan : Faktornya itu dari usaha dan pendapatan nasabah yang menurun 
terus keadaan nasabah yang sebenarnya mampu membayar namun 
saat ditagih itu si nasabah mempunyai beberapa alasan masing-
masing dan adanya nasabah yang kurang beri‟tikad baik dengan 
menunda-nunda pembayaran dengan memberikan berbagai alasan 
misalnya uang sedang digunakan keperluan lain seperti biaya anak 
sekolah. Apalagi kalau punya nasabah yang juga berhutang 
ditempat lain dan harus bayar setiap minggu misalnya, biasanya 
kalau tidak bisa membayar pada jatuh waktu angsuran pembiayaan 
di Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan alasannya uang sedang 
digunakan untuk membayar angsuran ditempat lain dulu. 
Peneliti : Apakah ada kendala dalam penagihan kepada nasabah? 
Informan : Jelas ada. Dari nasabahnya enggak punya I‟tikad baik untuk 
membayar angsuran. Kalau ditagih didatangi kerumahnya selalu 
banyak alasan ini itu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Nama  : Janu Tri Parmawati 
Tanggal : 13 Maret 2019 
Peneliti : Produk pembiayaan di BSM KC Solo Nusukan ada apa saja? 
Informan : Produk pembiayaan Bank Syariah Mandiri KC Solo Nusukan itu 
ada 3 yaitu pembiayaan PPR, Oto dan warung mikro. Untuk semua 
produk pembiayaan saat ini banyak diminati oleh nasabah seperti 
pembiayaan PPR, Oto dan warung mikro. Karena pada dasarnya 
produk pembiayaan di Bank Syariah ini sangat berkualitas. Banyak 
nasabah yang mencari rumah untuk tempat tinggal mereka, oto 
untuk kendaraan pribadi mereka dan warung mikro untuk usaha 
bisnis mereka 
Peneliti : Mengapa pembiayaan warung mikro hanya diberikan pada 
masyarakat kecil? 
Informan : Pembiayaan warung mikro hanya memberikan pinjam maksimal 
200 juta. Biasanya yang sasarannya ke toko sembako, kelontong 
,tukang bengkel yang biasanya membuka usaha. Alasannya 
diberikan hanya kepada masyarakat kecil ya karena sektor itu 
tingkat wanprestasi nasabahnya kecil 
Peneliti : Bagaimana dengan kualitas pembiayaan nasabah di BSM KC 
Solo Nusukan? 
Informan : Dalam ukuran kualitas pembiayaan nasabah itu ada 5 yaitu dari 
kolektibilitas 1-5. Untuk kolektibilitas 1 masih dibilang aman. 
Sedangkan kolektibilitas 2-5 adalah pembiayaan bermasalah 
Peneliti : Apa yang menjadi factor tingkat kenaikan wanprestasi? 
Informan : Faktor tingkat kenaikan wanprestasi sendiri dipengaruhi oleh 
adanya perkembangan bisnis usaha yang menurun karena 
sebenarnya daya beli masyarakat tinggi tapi kemampuan 
membelinya yang turun. Terus cara analisanya asal-asalkan karena 
dikejar target dan omset pemasukan. 
Peneliti : Bagaimana penyelesaian yang dilakukan BSM sehingga  
wanprestasi tahun 2018 menurun dari tahun sebelumnya? 
Informan : Ya kita dari tahun 2018 mulai membenahi adanya nasabah 
wanprestasi pada pembiayaan murabahah warung mikro. Bahwa 
dulunya pada tahun 2015-2017 nasabah wanprestasi meningkat 
karena ternyata bagian analisa hanya asal-asalan dalam 
penganalisaan karena kejar target sehingga tidak menghiraukan 
tingkat resiko yang dialami 
  
 
Peneliti : Apa Kendala yang dihadapi dalam menyelesaikan nasabah 
wanprestasi? 
Informan : Kendalanya itu banyak seperti nasabah yang telat mengangsur itu 
dihubungi susah karena ganti nomer, saat didatangi kerumahnya 
selalu menghindar, rumah nasabah selalu sepi. Kalaupun pun 
ketemu nasabah saat didatangi kerumahnya banyak alasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Nama  : N.U  (Nama Nasabah) 
Tanggal : 8 Maret 2019 
 
Peneliti : Untuk apa mengambil pembiayaan murabahah warung mikro? 
Informan : Untuk mempebesar usaha saya. Usaha saya mebel tapi hanya 
kecil-kecilan dan itu usaha didepan rumah. 
Peneliti : Bagaimana cara untuk mempersiapkan pembayaran angsuran di 
BSM KC Solo Nusukan? 
Informan : Biasanya untuk membayar angsuran itu dengan menyisihkan uang 
dari hasil pendapatan penjualan mebel.  
Peneliti : Ada kendala dalam mempersiapkan pembayaran angsuran? 
Informan :Pernah saat ditagih dari pihak Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Nusukan saya tidak bisa bayar karena posisinya tidak ada uang. 
Terus hasil penjualan mebel pada saat itu belum cair dari konsumen 
saya, dan akhirnya saya sampai jual laptop untuk membayar 
angsuran pembiayaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Nama  : I.D (Nama Nasabah) 
Tanggal : 11 Maret 2019 
 
 
Peneliti : Untuk apa mengambil pembiayaan murabahah warung mikro? 
Informan : Saya gunakan membuka usaha warung makan bakso. Untuk 
nambah penghasilan karena saya hanya bekerja sebagai karyawan 
sedangkan kebutuhan banyak. 
Peneliti : Bagaimana cara untuk mempersiapkan pembayaran angsuran di 
BSM KC Solo Nusukan? 
Informan : Untuk angsurannya sebisa mungkin saya sisikan dari hasil jualan 
bakso ditambah gaji sebagai karyawan. Jadi setiap harinya saya 
sisikan agar enggak keropatan kalau sudah waktu angsuran. 
Peneliti : Ada kendala dalam mempersiapkan pembayaran angsuran? 
Informan : Untuk kendala membayar angsuran dulu pernah uangnya kepakai 
untuk biaya anak sekolah, waktu itu bayaran anak barengan, anak 
saya yang pertama masuk ke perguruan tinggi dan yang kedua 
harus masuk SMP. Terus juga waktu itu warung baksonya lagi sepi 
jadi pendapatan berkurang. Dan saat itu untuk bayar angsurannya, 
saya sampai jual perhiasan saya dan pinjam uang arisan RT dulu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
  
 
Lampiran 5 : Jadwal Penelitian 
No Bulan November Desember Januari  Februari Maret April 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X X                     
2 Konsultasi       X X X X       X X X X     
3 Revisi 
Proposal 
        X X               
4 Pengumpulan 
Data 
   X X X        X X X  X X      
5 Analisis Data               X X X X X      
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                  X X     
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                  X      
8 Munaqasah                      X   
9 Revisi Skripsi                       X X 
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Wawancara dengan Bapak Khanifudin selaku Branch Manager Lama 
 
Wawancara dengan Dhimas Adi Nugrohoselaku Bagian Analisa 
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